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ABSTRAK 

RAHMA AMALIA. Hubungan Antara Self-control dengan Perilaku 
Penggunaan Media Belajar Biologi Berbasis Internet Pada Peserta 
Didik. SKRIPSI. Jakarta: Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam. Universitas Negeri Jakarta. 
2017.  
 

Self-control adalah salah faktor yang menentukan keberhasilan peserta 

didik dalam kegiatan belajar mengajar. Self-control berfungsi untuk 

mengontrol perilaku dengan berorientasi pada keuntungan jangka 

panjang. Self-control berguna untuk mengontrol perilaku peserta didik. 

Salah satu perilaku yang harus dikontrol adalah saat peserta didik 

menggunakan media belajar biologi berbasis internet. Hal ini karena 

internet memiliki dampak negatif yang harus dihindari oleh peserta 

didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara self-

control dengan perilaku penggunaan media belajar biologi berbasis 

internet pada peserta didik. Penelitian dilaksanakan di SMAN 91 

Jakarta pada semester genap tahun ajaran 2017. Uji prasyarat 

menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen. Persamaan 

regresi yang didapat adalah  ̂                 . Koefisien korelasi 

yang diperoleh adalah 0,368 yang berarti terdapat hubungan rendah 

antara self-control dengan perilaku penggunaan media belajar biologi 

berbasis internet pada peserta didik. Pada penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara self-control 

dengan perilaku penggunaan media belajar biologi berbasis internet 

pada peserta didik SMAN 91 Jakarta.   

Kata Kunci : biologi, media belajar, perilaku, self-control.  
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ABSTRACT 

RAHMA AMALIA. A Correlation between Self-control and The Behavior 
of Students in Using Internet-Based Biology Learning Media. 
Undergraduate Thesis. Jakarta: Biology Education Studies Program. 
Faculty of Mathematics and Natural Sciences. State University of 
Jakarta. 2017.  
 
 
Self-control is one of several factors that determine the students’ 
success in learning and teaching activities. Self-control functions to 
control behaviors orienting on the long-term benefits.  Self-control 
aimed to control the behavior of the students. One of behaviors that 
should be controlled is the students’ behavior when they use internet-
based Biology learning media. It was due to the fact that internet has 
negative impacts that should be avoided by the students. This study 
aimed to identify the connection between self-control and the students’ 
behavior in using internet-based Biology learning media. This study 
was conducted at SMAN 91 Jakarta on second semester of 2017. The 
pre-test revealed normal and homogenous distributed data. The 

equation of regression obtained was  ̂                 . The 
coefficient of correlation was 0,368, meaning that there was a low 
connection between self-control and the students’ behavior in using 
internet-based Biology learning media. Based on this study, it can be 
concluded that there was a positive connection between self-control 
and the behavior of students in using internet-based Biology learning 
media. 

Keyword: behavior, biology, learning media, self-control  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam kegiatan belajar yang dilakukan oleh peserta didik, 

banyak faktor yang menentukan keberhasilan kegiatan belajar. Faktor-

faktor tersebut dapat berasal dari luar dan dari dalam diri peserta didik. 

Lingkungan tempat belajar, susana belajar, sarana dan prasarana 

pendukung kegiatan belajar merupakan beberapa faktor yang berasal 

dari luar. Untuk faktor yang berasal dari dalam antara lain, seperti 

motivasi belajar, kemampuan memahami, self efficacy dan self-control 

(Fudyartanto, 2002).  

Self-control berperan sebagai kontrol peserta didik terhadap 

dirinya sendiri. Kontrol tersebut berguna untuk melawan atau menahan 

tindakan negatif selama kegiatan belajar. Menurut Hofmann et al. 

(2012) self-control adalah kemampuan individu untuk menahan diri dari 

gangguan-gangguan. Seseorang dengan self-control yang tinggi akan 

berorientasi pada keuntungan jangka panjang dan menghindari 

kesenangan dalam jangka waktu singkat (Tangney et. al., 2004). 

Berdasarkan pernyataan tersebut maka dapat disimpulkan jika self-

control akan berhubungan dengan perilaku peserta didik selama    

kegiatan belajar dengan cara menahan tindakan negatif peserta didik. 

Salah satu perilaku negatif peserta didik adalah belum dapat 

menggunakan media belajar secara efektif (Slameto, 2010). Hal ini 



2 
 

 
 

dapat disebabkan ketidakmampuan peserta didik dalam mengatasi 

kendala saat menggunakan media belajar. Ketika menggunakan 

internet sebagai media belajar, peserta didik harus mampu mengatasi 

kendala seperti terbatasnya kuota. Ketika peserta didik mampu 

mengatasi kendala tersebut, maka peserta didik mampu menggunakan 

media belajar berbasis internet secara efektif.  

Beberapa media belajar dianggap lebih efektif daripada media 

belajar lainnya  karena memiliki banyak keunggulan. Salah satu media 

belajar yang mulai banyak digunakan karena memiliki banyak 

keunggulan adalah internet. Internet mulai banyak digunakan karena 

penggunaannya yang praktis dan dapat digunakan dimanapun serta 

kapanpun (Christin, 2008). Hal tersebut memungkinkan pertukaran 

informasi secara cepat tanpa batasan wilayah dan waktu. Konten pada 

internet juga beraneka ragam, karena tidak hanya berisi tulisan atau 

gambar dua dimensi tetapi juga berisi animasi, audio dan video 

(Madcoms, 2008). 

Kelebihan yang internet miliki ini sangat berguna bagi dunia 

pendidikan (Chaplin, 2008), begitu juga untuk pelajaran Biologi. Hal 

tersebut karena gambar, audio dan video yang ada di internet akan 

memudahkan peserta didik dalam memahami materi biologi yang 

membutuhkan pengamatan secara mendetail. Hambatan berupa 

keterbatasan ruang dan waktu juga dapat diatasi oleh internet, 
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sehingga peserta didik mampu mengamati objek yang tidak ada 

disekitarnya atau sulit diamati secara kasat mata.  

Biologi merupakan suatu mata pelajaran yang berisi tentang 

makhluk hidup. Saat mempelajari Biologi peserta didik perlu 

mengamati lingkungan sekitarnya. Tidak hanya itu, Biologi juga 

menuntut peserta didik mempelajari makhluk hidup sampai ke bagian 

terkecilnya yaitu sel. Untuk mempelajari materi yang sulit diamati oleh 

mata, peserta didik membutuhkan media belajar yang efektif agar 

peserta didik dapat dengan mudah memahami materi tersebut.  

Banyaknya objek yang harus dilihat oleh peserta didik dalam 

mempelajari Biologi menimbulkan suatu permasalahan baru. 

Keterbatasan ruang dan waktu menjadi kendala dalam mengamati 

objek yang harus diamati. Oleh karena itu peserta didik membutuhkan 

media belajar yang dapat mengatasi kendala tersebut. Internet menjadi 

media belajar yang efektif karena dapat mengatasi kendala yang ada. 

Dikarenakan tidak terbatas secara ruang dan waktu, internet memiliki 

kelebihan dibanding media belajar lainnya. 

Selain memiliki banyak kelebihan, internet juga memiliki banyak 

kelemahan. Kelemahan ini dapat berupa konten yang dimiliki internet 

dan kendala yang dihadapi pengguna (dalam hal ini peserta didik) saat 

menggunakan internet (Bullen, 2001). Internet memang memiliki ribuan 

data mengenai suatu materi tetapi hal ini juga menjadi boomerang bagi 

internet, dimana tidak semua data yang ada dapat terjamin keaslian 
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dan keabsahannya (Sudarsono, 2009). Selain itu dari sisi pengguna, 

kendala yang sering dihadapi seperti terbatasnya kuota, buruknya 

jaringan internet hingga keinginan untuk membuka konten yang tidak 

dibutuhkan.  

Untuk mengatasi kendala yang ada, peserta didik membutuhkan 

self-control di dalam dirinya. Self-control akan berhubungan dengan 

perilaku peserta didik dalam menggunakan internet, sehingga peserta 

didik mampu mengatasi kendala yang dihadapi saat menggunakan 

internet sebagai media belajar. Perilaku peserta didik diharapkan 

menjadi lebih bijak karena telah mampu mengatasi kendala dalam 

menggunakan internet. Hal tersebut meyebabkan pengunaan media 

belajar berbasis internet menjadi lebih efektif.   

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dapat diidentifikasi sejumlah 

masalah sebagai berikut : 

1) Bagaimana tingkatan self-control pada peserta didik SMA? 

2) Bagaimana hubungan antara self-control dengan perilaku 

penggunaan media belajar biologi berbasis internet pada peserta 

didik SMA? 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah maka penelitian ini dibatasi 

pada hubungan antara self-control dengan perilaku penggunaan media 

belajar biologi  berbasis internet pada peserta didik SMA. 
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D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi, dan pembatasan 

masalah maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut: 

“Apakah terdapat hubungan antara self-control dengan perilaku 

penggunaan media belajar biologi berbasis internet pada peserta didik 

SMA?” 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: “Hubungan 

antara self-control dengan perilaku penggunaan media belajar biologi 

berbasis internet pada peserta didik SMA”. 

F. Manfaat Penelitian  

1. Sebagai acuan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 

mengenai self-control dan perilaku. 

2. Memberi gambaran kepada sekolah mengenai tingkat self-control 

peserta didik.  

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah untuk menyediakan 

fasilitas untuk mengakses internet bagi peserta didik. 

4. Memberikan gambaran umum hubungan self-control dengan 

perilaku seseorang. 

5. Menjadi dasar pertimbangan bagi pengembang media belajar 

biologi berbasis internet agar memperhatikan aspek self-control 

peserta didik . 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR DAN HIPOTESIS 

PENELITIAN 

A. Kajian Pustaka 

1. Self-control  

a. Definisi Self-control 

Self-control atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan 

kontrol diri merupakan kemampuan untuk membimbing tingkah laku 

sendiri, kemampuan untuk menekan atau merintangi impuls-impuls 

atau tingkah laku impulsif (Chaplin, 2006). Dalam Wolfe & Higgins 

(2008), self-control adalah kecenderungan individu untuk 

mempertimbangkan berbagai konsekuensi untuk perilaku tertentu. 

Menurut Hofmann et. al., (2012), self-control adalah kemampuan 

individu untuk menahan diri atau mengarahkan diri ke arah yang lebih 

baik ketika dihadapkan dengan godaan-godaan. Dapat disimpulkan 

bahwa self-control adalah kemampuan individu untuk mengarahkan 

perilaku dirinya menuju hal positif.  

Self-control yang tinggi memiliki hubungan dengan penyesuaian 

diri yang baik, berkontribusi terhadap keberhasilan di bidang akademis, 

mengurangi makan yang berlebihan, mengurangi penyalahgunaan 

alkohol, memiliki hubungan yang lebih baik dan memiliki kemampuan 

interpersonal yang baik (Tangney et. al., 2004). Dari penjabaran 
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tersebut dapat disimpulkan jika self-control memiliki banyak pengaruh 

positif terhadap individu dan salah satunya di bidang akademis.  

b. Domain Self-control 

Berdasarkan penjabaran yang dilakukan oleh Tangney et al. 

(2004), self-control terbagi menjadi lima domain. Kelima domain 

tersebut dijabarkan sebagai berikut :  

1) Prestasi dan Performa Tugas 

Domain pertama dari self-control adalah prestasi dan performa 

tugas di sekolah. Orang dengan self-control yang tinggi biasanya akan 

memiliki kecenderungan untuk memperoleh mutu yang lebih baik 

meskipun membutuhkan waktu yang lebih panjang untuk 

memperolehnya (Tangney et al., 2004). Penelitian yang dilakukan oleh 

Mischel (1988) dan Shoda (1990) (dalam Tangney et al., 2004) anak 

yang mampu menunda kesenangan sesaat akan tumbuh menjadi 

orang dewasa dengan nilai SAT (Scholastic Aptitude Test) yang lebih 

tinggi (mengindikasikan performa akademik yang lebih baik). Self-

control juga mempengaruhi nilai IQ (Moffit, 2011). Dapat disimpulkan 

jika self-control yang baik pada seseorang akan membentuk peforma 

kerja yang baik, dengan demikian akan menghasilkan mutu dan pretasi 

yang juga lebih baik. 

2) Kontrol Impuls 

Domain kedua dari self-control adalah kontrol impuls. Impuls 

merupakan dorongan untuk melakukan suatu tindakan. Impuls muncul 
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ketika sebuah motivasi tersembunyi bertemu dengan suatu stimulus 

yang dapat memenuhi keinginan motivasi tersebut (Friese et al., 2009). 

Impuls terjadi secara otomatis dan tanpa ada pengaruh dari individu 

(Baumeister, dalam Friese et al., 2009). Impulsivitas terkait dengan 

kontrol pikiran terhadap perilaku (Barrat dalam Friese et al., 2009). 

Impulsivitas berkaitan dengan kurangnya kontrol sehingga motivasi 

dan stimulus aktif saling mempengaruhi (Duckworth, 2011). 

Diprediksikan bahwa orang-orang dengan self-control yang tinggi 

seharusnya menunjukkan masalah-masalah yang lebih sedikit 

(Tangney et al., 2004). 

Pengontrolan impuls merupakan hal yang sangat penting dalam 

melakukan self-control. Hal tersebut dikarenakan keberhasilan dalam 

menghambat impuls yang bersifat menyenangkan dalam waktu 

singkat, menunjukkan adanya self-control yang baik. Berdasarkan 

penjabaran tersebut dapat dikatakan dengan adanya kontrol impuls, 

maka  seseorang dapat menghindari kesenangan sesaat untuk 

memperoleh keuntungan yang lebih besar meski membutuhkan jangka 

waktu yang lebih lama.  

3) Adaptasi Psikologis 

Domain ketiga dari self-control mencakup adanya adaptasi 

psikologis. Berdasarkan sebuah penelitian, dimana penelitian 

melibatkan remaja, menemukan bahwa kuatnya kontrol yang dilakukan 

oleh orang tua dan guru akan mengurangi munculnya perilaku negatif 
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(Fabel dalam Tangney et al., 2004). Self-control akan mempengaruhi 

kondisi psikologis seseorang, namun kondisi psikologis juga dapat 

mempengaruhi keyakinan seseorang pada dirinya untuk melakukan 

kontrol diri.  Tekanan emosional yang tinggi akan menyebabkan 

seseorang kehilangan kemampuan mengontrol diri sehingga 

menimbulkan akibat-akibat yang semakin membebani psikologis. 

4) Hubungan Interpersonal 

Domain keempat dari self-control adalah hubungan 

interpersonal. Dalam sebuah penelitian ada tiga hal yang dianggap 

sebagai variabel yang relevan terhadap hubungan interpersonal. 

Variabel tersebut yaitu: (1) kualitas hubungan dalam keluarga; (2) 

kualitas untuk empati interpersonal; (3) kualitas tambahan. Self-control 

yang tinggi berkorelasi dengan kualitas hubungan yang lebih  baik, 

peningkatan empati, dan kerelaan untuk memaafkan. 

Rendahnya self-control dapat memicu kemarahan yang 

berlebihan, perilaku agresif dan kesulitan dalam memaafkan, sehingga 

dapat merusak suatu hubungan (Tangney et al., 2004). Para peneliti 

juga menemukan jika self-control sangat penting untuk membangun 

hubungan sosial yang kuat dan bertahan lama (Welch, 2008). Dapat 

disimpulkan jika self-control berperan penting dalam hubungan 

interpersonal dengan mencegah terjadinya tindakan yang menyakiti 

orang lain.  
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5) Emosi Moral 

Domain kelima dari self-control adalah emosi moral. Self-control 

berperan dalam reaksi seseorang terhadap pelanggaran yang telah 

dilakukan. Dalam kehidupan sehari-hari, meskipun telah berupaya 

sebaik mungkin untuk melakukan self-control, orang tetap memiliki 

kecenderungan untuk melakukan kesalahan dan melanggar peraturan 

atau norma. Self-control akan berperan dengan mendorong perasaan 

malu, kemudian mengakui kesalahan, meminta maaf dan tidak 

mengulangi lagi. Hal tersebut terjadi karena seseorang dengan self-

control yang tinggi  akan berorientasi pada masa depannya (Tangney 

et al., 2004).  

c. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Self-control 

1) Motivasi 

Motivasi menjadi faktor yang mempengaruhi self-control karena 

self-control merupakan kemampuan yang dilakukan secara sadar 

(Baumeister et al., 2004). Keinginan seseorang untuk dapat menahan 

suatu perilaku dapat menguatkan motivasi atau dorongan seseorang 

untuk melatih diri sehingga melakukan self-control dengan lebih baik. 

2) Gaya Hidup dan Aktifitas 

Penelitian menunjukan adanya hubungan antara olahraga 

dengan kemampuan mengontrol ego seseorang (Baumeister et al., 

2007). Sama seperti atlet yang terbiasa membuat target dari 

pencapaian latihannya, seseorang akan terbiasa untuk tidak 
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terpengaruh dengan godaan jika ia melatih tubuhnya dan mengetahui 

bahwa ia akan memperoleh sesuatu yang positif dari hal tersebut. 

Gaya hidup dan aktifitas yang baik serta teratur dapat menimbulkan 

self-control yang tinggi pada diri seseorang.  

3) Peran Lingkungan 

Lingkungan memliki pengaruh dalam pembentukan self-control 

seseorang, sebagai contoh, remaja harus diajarkan oleh orang tua dan 

orang dewasa lainnya untuk mengamalkan peraturan-peraturan dan 

prinsip-prinsip dari lingkungan mereka sehingga mereka memahami 

konsekuensi dari perilaku mereka. Ketika sosialiasi tersebut tidak 

terjadi secara benar, maka remaja cenderung mengaharapkan 

penghargaan (reward) yang lebih kecil dan cepat dibandingkan 

penghargaan yang lebih besar dalam jangka waktu yang lama 

(Papalia, 2009). Remaja yang memiliki masalah dengan self-control 

kurang dapat menahan impuls yang datang (Sayette dalam Kim-

Spoon, 2014). 

d. Manfaat Self-control 

Banyak penelitian telah mengindikasikan tingginya self-control 

berhubungan dengan hasil yang lebih baik dalam berbagai konteks 

kehidupan (Tangney et al., 2004). Perilaku-perilaku yang dilakukan 

tanpa self-control berorientasi pada kesenangan jangka pendek, 

sedangkan dengan self-control berorientasi pada hasil yang lebih 

besar meskipun dalam jangka waktu yang lebih lama (Bachlin, 2000). 
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Self-control menjadi sesuatu yang penting untuk dimiliki sedini mungkin 

karena akan mempengaruhi perkembangan di tahap selanjutnya. Self-

control mempengaruhi apa dan bagaimana seseorang mengambil 

keputusan dalam bertindak, sehingga setiap keputusan yang diambil 

akan mempengaruhi kehidupan orang tersebut (Allen & Daly, 2002). 

2. Perilaku Penggunaan  

a. Perilaku 

Perilaku adalah tindakan atau aktivitas manusia selama 

hidupnya, seperti berjalan, bekerja, berbicara, belajar, menulis, 

membaca dan lainnya.  Perilaku merupakan segala tindakan manusia 

yang dapat diamati secara langsung ataupun tidak langsung oleh pihak 

luar (Notoatmodjo, 2010). Perilaku merupakan sebuah respon atau 

reaksi seseorang terhadap stimulus yang diberikan (Skinner, dalam 

Notoatmodjo, 2010). Dapat dikatakan, perilaku adalah tindakan 

manusia yang disebabkan oleh stimulus. 

Perilaku terjadi melalui adanya proses dari stimulus terhadap 

organisme, dan kemudian organisme tersebut memberikan respon. 

Teori Skinner (dalam Notoatmodjo, 2010) ini disebut teori “S-O-R” 

(Stimulus-Organisme-Respon). Dapat dikatakan jika perilaku adalah 

pemenuhan keinginan, kehendak, kebutuhan dan sebagainya oleh 

suatu organisme berdasarkan stimulus yang didapatkannya.  

Menurut Notoatmodjo (2010), bentuk operasional dari perilaku 

dapat dibagi menjadi 3 : (1) perilaku dalam bentuk pengetahuan yaitu 
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dengan mengetahui situasi atau rangsangan dari luar; (2) perilaku 

dalam bentuk sikap yaitu tanggapan terhadap keadaan atau 

rangsangan dari luar tanpa adanya tindakan; (3) perilaku dalam bentuk 

tindakan yang konkret. 

Menurut Notoatmodjo (2010), pembentukan perilaku seseorang 

dipengarungi oleh faktor internal dan faktor ekternal. Faktor internal 

adalah faktor yang berasal dari dalam diri indvidu seperti, motivasi, 

minat, emosi dan sebagainya yang berfungsi mengolah stimulus dari 

luar. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri individu 

seperti lingkungan tempat individu berada. 

Menurut Pirolli (2007), manusia secara adaptif membentuk 

perilakunya berdasarkan lingkungan informasinya. Lingkungan 

memiliki andil besar dalam membentuk perilaku manusia, karena dari 

lingkungan manusia memperoleh informasi yang menambah 

pengetahuan dan wawasannya. Interaksi situasi lingkungan dengan 

sikap dan berbagai faktor di dalam serta di luar diri individu akan 

membentuk suatu proses kompleks yang pada akhirnya membentuk 

perilaku seseorang (Azwar, 2010). 

b. Penggunaan 

Kata penggunaan memiliki arti proses, cara atau perbuatan 

dalam menggunakan sesuatu. Penggunaan juga memiliki arti memakai 

suatu benda dengan tujuan dan maksud tertentu. Penggunaan dapat 

dikatakan sebagai memakai atau membeli sesuatu berupa barang atau 
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jasa. Dapat disimpulkan jika penggunaan adalah suatu perbuatan 

dimana seseorang menggunakan suatu barang atau jasa untuk tujuan 

tertentu. 

Dari penjelasan mengenai perilaku dan penggunaan maka 

dapat disimpulkan, jika perilaku penggunaan adalah aktifitas memakai 

suatu barang atau jasa. Perilaku penggunaan terhadap suatu barang 

atau jasa memiliki tujuan tertentu, selain itu juga dipengaruhi faktor 

internal dan eksternal.  

3. Media Belajar Biologi Berbasis Internet 

a. Media Belajar Biologi 

Media belajar merupakan bagian tidak terpisahkan dari kegiatan 

belajar mengajar. Kata media merupakan sebuah kata jamak dari kata 

medium yang memiliki arti pertengahan, perantara, atau pengantar, 

(Arsyad, 2011). 

Media adalah teknologi untuk membagi, menyajikan dan 

merekam, serta mendistribusikan atau memperjelas simbol melalui 

rangsangan indera tertentu yang disertai penyusunan atau 

penstrukturan informasi (Olson dalam Miarso, 2004).  Pengertian 

media secara khusus dalam proses belajar mengajar cenderung 

diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronis untuk 

menangkap, memproses dan menyusun kembali informasi yang telah 

di dapat secara visual dan verbal (Gerlach dan Ely dalam Arsyad, 
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2011). Dalam proses belajar mengajar, media adalah alat yang 

digunakan untuk memperjelas materi. 

Istilah mengenai media pendidikan dan media belajar memiliki 

makna yang sama serta dapat digunakan secara bergantian (Miarso, 

2004). Gagne dalam Miarso (2004) menyatakan bahwa media belajar 

merupakan segala komponen yang berada di sekitar peserta didik 

yang mampu merangsang proses belajar. Selain itu, Briggs (1997) 

menyatakan bahwa media belajar merupakan sarana bagi peserta 

didik untuk memulai kegiatan belajar, sedangkan menurut Miarso 

(2004), media belajar adalah segala sesuatu yang digunakan untuk 

menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian dan kemauan peserta didik sehingga terjadinya motivasi atau 

dorongan untuk proses belajar yang disengaja, bertujuan serta 

terkendali. Berdasarkan penjabaran tersebut dapat disimpulkan jika 

media belajar adalah serangkaian alat yang dapat memudahkan 

peserta didik dalam proses belajar. 

Perkembangan media selalu mengikuti perkembangan 

teknologi. Menurut Ashby (dalam Miarso, 2004) perkembangan media 

telah menimbulkan empat kali revolusi dalam dunia pendidikan. Seels 

dan Richey (dalam Arsyad, 2011) membagi media belajar dalam empat 

kelompok yaitu : (1) media hasil teknologi cetak merupakan cara untuk 

menghasilkan atau menyampaikan materi melalui proses pencetakan 

mekanis atau fotrografis, contohnya buku teks, modul, majalah, hand-
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out, dan lain-lain; (2) media hasil teknologi audio-visual menghasilkan 

atau menyampaikan materi dengan menggunakan mesin-mesin 

mekanis dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio dan 

visual, contohnya adalah proyektor film, televisi, video, dan lain 

sebagainnya; (3) media hasil teknologi komputer merupakan cara 

menghasilkan atau menyampaikan materi dengan menggunakan alat-

alat yang berbasis mikro-prosesor; (4) media hasil teknologi gabungan 

adalah cara untuk menghasilkan atau menyampaikan materi yang 

menggabungkan beberapa bentuk media yang dikendalikan oleh 

komputer. 

Sudjana (2010) mengatakan jika media belajar dapat 

memperlancar proses belajar peserta didik dalam kegiatan belajar 

mengajar. Hal tersebut diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar 

peserta didik, dengan adanya media belajar maka hasil belajar peserta 

didik pun akan meningkat. Adapun manfaat media belajar dalam 

kegiatan belajar mengajar, yaitu : (a) pembelajaran akan lebih menarik 

sehingga meningkatkan motivasi peserta didik; (b) bahan 

pembelajaran akan semakin jelas maknanya sehingga peserta didik 

akan lebih mudah memahami dan memungkinkan peserta didik untuk 

menguasai tujuan pembelajaran; (c) metode belajar yang diguanakan 

akan menjadi bervariasi dari sebelumnya; (d) peserta didik akan 

menjadi lebih aktif dalam kegiatan belajar. Hal tersebut karena peserta 

didik tidak hanya mendengarkan guru melainkan dapat ikut terlibat 



17 
 

 
 

secara langsung dalam kegiatan seperti mengamati, 

mendemostrasikan dan lain sebagainnya.  

Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan jika media adalah 

perantara yang berfungsi untuk menyampaikan materi. Penyampaian 

tersebut dapat dalam bentuk tulisan, gambar, audio dan video. Tujuan 

penggunaan adalah untuk memudahkan peserta didik dalam 

memahami suatu materi pelajaran.  

b. Biologi 

Mata pelajaran Biologi adalah cabang IPA (Ilmu Pengetahuan 

Alam) atau sains yang khusus mempelajari tentang segala hal yang 

berkaitan dengan kehidupan di permukaan bumi (Prawirohartono, 

2004). Objek kajian Biologi sangat luas dan mencakup semua makhluk 

hidup. Oleh karena itu dikenal berbagai cabang biologi yang 

mengkhususkan diri pada setiap kelompok organisme, contohnya 

botani, mikrobiologi dan zoologi. 

Pada tingkatan SMA (Sekolah Menengah Atas) mata pelajaran 

Biologi menjadi mata pelajaran wajib bagi kelas IPA. Pada beberapa 

sekolah, mata pelajaran Biologi juga dipelajari oleh kelas IPS (Ilmu 

Pengetahuan Sosial) sebagai materi lintas minat. Pembelajaran Biologi 

di SMA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 

mempelajari sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan 

lebih lanjut dalam kehidupan sehari-hari. 
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Mata pelajaran Biologi dikembangkan melalui kemampuan 

berpikir analitis, induktif dan deduktif. Hal tersebut bertujuan untuk 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan peristiwa alam sekitar. 

Penyelesaian masalah yang bersifat kualitatif dan kuantitatif dilakukan 

dengan menggunakan pemahaman dalam bidang matematika, fisika, 

kimia dan pengetahuan pendukung lainnya. 

Dalam hubungannya dengan pendidikan karakter bangsa, mata 

pelajaran Biologi sebelumnya telah ditetapkan oleh Standar Nasional 

Pendidikan (Depdiknas dalam Fried, 2005) sebagai mata pelajaran 

yang bertujuan : (1) Membentuk sikap positif terhadap Biologi dengan 

menyadari keteraturan, keindahan alam serta mengagungkan 

kebesaran Tuhan Yang Maha Esa; (2) Memupuk sikap ilmiah yaitu 

jujur, objektif, terbuka, ulet, kritis dan dapat bekerja sama dengan 

orang lain; (3) Mengembangkan pengalaman untuk dapat mengajukan 

dan menguji hipotesis melalui percobaan, serta mengkomunikasikan 

hasil percobaan secara lisan dan tertulis; (4) Mengembangkan 

kemampuan analitis, induktif dan deduktif dengan menggunakan 

konsep dan prinsip biologi; (5) Mengembangkan penguasaan konsep 

dan prinsip Biologi dan keterkaitannya dengan IPA lainnya; (6) 

Menerapkan konsep dan prinsip Biologi untuk menghasilkan karya 

teknologi sederhana yang berkaitan dengan kebutuhan manusia; (7) 

Meningkatkan kesadaran dan berperan serta dalam menjaga 

kelestarian lingkungan.  
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Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan jika Biologi 

adalah mata pelajaran yang mencakup bahasan tentang makhluk 

hidup secara mendetail. Agar mudah memahami materi, dalam 

pembelajaran Biologi harus dibarengi dengan penggunaan media yang 

tepat.  

c. Internet 

Menurut Ellsworth (dalam Abrar, 2003), internet adalah jaringan 

besar yang dibentuk oleh interkoneksi jaringan komputer di seluruh 

dunia melalui saluran telepon, satelit dan sistem telekomunikasi 

lainnya. Sedangkan menurut Madcoms (2008), internet adalah 

hubungan antara satu komputer dengan komputer yang lain dalam 

jumlah banyak. Dapat disimpulkan bahwa internet adalah koneksi 

antara satu komputer dengan komputer lain yang dihubungkan melalui 

saluran telekomunikasi. 

Hubungan antara komputer bertujuan untuk bertukar informasi 

dan data. Hal ini sesuai dengan pernyataan Madcoms (2008) yang 

mengatakan jika internet adalah jaringan antara komputer-komputer 

dan jaringan komputer di seluruh dunia untuk berbagi informasi dan 

data. Seringkali informasi dan data tersebut berisi dan berhubungan 

dengan dunia pendidikan.  

Internet memiliki banyak fasilitas yang dapat digunakan sebagai 

media belajar. Fasilitas-fasilitas tersebut antara lain : (a) WWW (World 

Wide Web), adalah layanan yang memungkinkan pencarian data, situs, 
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pengetahuan, informasi dan lain-lain; (b) Search Engine adalah situs 

yang mampu mencari dengan menggunakan kata kunci tertentu 

(Madcoms, 2008), contohnya adalah Google; (c) Email adalah surat 

elektronik yang memungkinkan individu untuk mengirim dan menerima 

surat dari seluruh dunia yang terkoneksi dengan jaringan internet.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan jika internet 

adalah jaringan besar yang terkoneksi di seluruh dunia. Setiap orang 

dapat mengakses internet tanpa adanya batasan waktu dan wilayah. 

Tujuan penggunaan internet untuk memudahkan pertukaran informasi. 

Dari penjelasan mengenai media belajar dan internet dapat 

disimpulkan jika media belajar berbasis internet adalah perantara 

penyampai materi pelajaran berupa tulisan, gambar, audio dan video, 

yang dapat diakses dimana saja serta kapan saja. Penggunaan media 

ini bertujuan agar peserta didik lebih memahami materi yang sedang 

dipelajari. 

B. Kerangka Berpikir 

Perilaku penggunaan media belajar biologi berbasis internet adalah 

aktifitas peserta didik dalam memakai internet sebagai media belajar 

untuk mata pelajaran biologi. Sama halnya seperti perilaku pada 

umumnya, perilaku penggunaan juga dipengaruhi oleh faktor internal 

dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

individu, salah satu faktor internal adalah self-control. 
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Self-control adalah kemampuan peserta didik dalam menahan 

tindakan yang dapat merugikan dirinya. Peserta didik dengan self-

control yang tinggi akan meninggalkan kesenangan dalam waktu 

singkat demi memperoleh keuntungan yang lebih besar meski 

membutuhkan waktu yang lebih lama. Misalnya ketika terdapat banyak 

konten permainan di internet, peserta didik memilih tetap fokus pada 

konten pelajaran yang ia buka. Selain itu peserta didik juga akan 

menyisihkan waktunya lebih lama untuk memilah materi mana yang 

relevan dengan pelajarannya.  

Berdasarkan uraian di atas, dapat diperkirakan terdapat hubungan 

antara self-control dengan perilaku penggunaan media belajar berbasis 

internet bagi peserta didik.  

C. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif 

antara self-control dengan perilaku penggunaan media belajar berbasis 

internet bagi peserta didik 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Tujuan Operasional 

Tujuan operasional penelitian ini untuk mengukur self-control 

peserta didik dan mengukur perilaku penggunaan media belajar biologi 

berbasis internet pada peserta didik. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengukur kekuatan hubungan antara self-control dengan perilaku 

penggunaan media belajar biologi berbasis internet pada peserta didik 

SMA.  

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 91 Jakarta yang beralamat 

di Jalan Lembah Lontar, Kelurahan Pondok Kelapa, Kecamatan Duren 

Sawit, Kota Jakarta Timur,Provinsi DKI Jakarta. Penelitian ini dilakukan 

pada Semester Genap (Januari – Juni)  tahun pelajaran 2017. 

C. Metode Penelitian  

Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan studi 

korelasional. Studi korelasional bertujuan untuk mengetahui hubungan 

dan tingkat hubungan  antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian 

ini terdapat dua variabel yang akan diteliti yaitu self-control sebagai 

variabel bebas yaitu variabel X dan perilaku penggunaan sebagai 

variabel terikat yaitu variavel Y, dengan media belajar biologi berbasis 

internet sebagai objeknya dan peserta didik sebagai respondennya. 
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Gambar 1. Skema Desain Penelitian 

 

D. Desain Penelitian 

Desain penelitian tertera pada Gambar 1. 

  

  

 

Keterangan : 

X =  Variabel bebas yaitu self-control 
Y = Variabel terikat yaitu perilaku penggunaan media belajar 

biologi berbasis internet bagi peserta didik 
rxy =  Koefiseien korelasi antara self-control dengan perilaku 

penggunaan media belajar biologi berbasis internet pada 
peserta didik. 

 
E. Populasi dan Pengambilan Sampel 

Penelitian dilakukan di SMA Negeri 91 Jakarta. Pemilihan 

sekolah dilakukan secara purposive sampling, dikarenakan SMAN 91 

Jakarta mengizinkan peserta didik menggunakan internet sebagai 

media belajar pada pelajaran biologi. Populasi target pada penelitian 

ini adalah seluruh peserta didik SMAN Negeri 91 Jakarta tahun 

pelajaran 2016/2017.  

Populasi terjangkau meliputi peserta didik kelas XI yang 

menggunakan media belajar biologi berbasis internet. Untuk 

menentukan sampel penelitian, peserta didik diberikan kuesioner berisi 

pertanyaan tentang media belajar yang digunakan saat pelajaran 

biologi. Sebanyak 189 dari 216 peserta didik menggunakan media 

belajar biologi berbasis internet. Sebanyak 36 peserta didik digunakan 

X Y 
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untuk uji validasi dan reliabiltas, sisanya sebanyak 153 digunakan 

sebagai sampel penelitian dengan menggunakan rumus Taro Yamane 

sebagai berikut: 

  
 

      
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
d = Tingkat presisi (5%) 

 Maka,                
   

           
                         

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan instrumen tertutup. Instrumen terdiri atas instrumen self-

control dan instrumen perilaku penggunaan media belajar biologi 

berbasis internet. Instrumen disusun berdasarkan indikator pada self-

control dan perilaku penggunaan media belajar biologi berbasis 

internet. 

G. Instrumen Penelitian 

1. Variabel Self-control  

a. Definisi Konseptual 

Self-control adalah pengendalian diri individu untuk melawan 

atau menahan tindakan negatif  agar memperoleh keuntungan lebih 

besar meskipun dalam jangka waktu yang lebih lama.  
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b. Definisi Operasional 

Self-control adalah nilai yang diperoleh dari instrumen self-

control yang dikembangkan berdasarkan kisi-kisi dari Tangney (2004), 

dimana kisi-kisi tersebut mengacu pada 5 domain self-control. Semakin 

tinggi nilai yang diperoleh, maka semakin tinggi pula self-control yang 

dimiliki seseorang. 

c. Kisi-kisi Self-control 

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Self-control 

Domain Indikator 
Butir Pernyataan 

Positif Negatif 

Presta- 
si dan 
Pefor- 
ma Tu- 
gas  

Mencegah aktivitas bersenang-senang 
bercampur dengan urusan belajar 

1  51, 9* 

Menyelesaikan tugas tepat waktu 2*, 13 53 

Memperoleh pencapaian yang lebih 
tinggi meskipun membutuhkan waktu 
yang lebih lama 

46, 52 3*, 67 

Menggunakan waktu belajar secara 
efektif 

4, 49*, 54 29*, 68 

Mencegah gangguan emosi 
mempengaruhi urusan belajar 

5*,55 19,69* 

Kontrol 
Impuls 

Menghindari jalan pintas yang salah 
untuk mencapai tujuan pembelajaran 

6,57*,71* 38 

Menghadapi tantangan untuk 
mencapai tujuan pembelajaran 

7*,60*,72 20,26*,31 

Adap- 
tasi 
Psiko- 
ogis  

Mampu menahan emosi 8, 61 37*,48 

Mampu mengatasi kebiasaan buruk 27 32*,58 

Hubu- 
ngan  
Inter- 
perso-
nal   

Menahan diri untuk tidak mengatakan 
hal-hal yang menyakiti orang lain 

10,33,50 47*,56 

Mencegah diri melakukan tindakan 
kekerasan terhadap orang lain 

21 34 

Mampu menjadi rekan yang 
menyenangkan 

12,22,64* 35,45* 

Memaafkan kesalahan orang lain 
dengan mudah 

23*,63 36,44* 

Mempunyai rasa empati yang tinggi 11*,14 24, 65* 
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Domain Indikator 
Butir Pernyataan 

Positif Negatif 

Emosi 
Moral 

Merasa bersalah saat melakukan 
kesalahan atau pelanggaran 

15, 66* 30*, 73 

Mengaku ketika melakukan kesalahan 
atau pelanggaran 

16, 70* 28, 43*  

Meminta maaf ketika melakukan 
kesalahan 

17 42*, 62 

Mencegah diri untuk tidak melakukan 
kesalahan yang sama 

39, 41 18 

Merasa malu saat melakukan 
kesalahaan atau pelanggaran 

25*, 59 40 

Jumlah 41 32 

 

Untuk mengisi instrumen self-control digunakan skala lima 

dengan pilihan SS (Sangat Setuju), S (Setuju), KS (Kurang Setuju), TS 

(tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju). Masing-masing jawaban 

memiliki skor seperti yang tertera pada tabel 2. 

Tabel 2. Skor Kriteria Jawaban  

Keterangan Arti 
Angka 

Positif Negatif 

STS Sangat Tidak Setuju 1 5 

TS Tidak Setuju 2 4 

KS Kurang Setuju 3 3 

S Setuju 4 2 

SS Sangat Setuju 5 1 

Sumber : Sugiyono, 2013 

d. Validitas 

Validasi pada instrumen self-control diuji menggunakan  

Pearson Product Momen. Nilai r tabel yang digunakan adalah 0,329. 

e. Reliabilitas 

Reliabilitas pada instrumen self-control diuji dengan rumus 

Alpha Cronbach (Arikunto,2010). 
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f.  Intepretasi Kategori Self-control Peserta Didik 

Tabel 3. Kategori Self-control 

Kategori Nilai 

Tinggi X   M + 1 SD 

Sedang M – 1 SD   X   M + 1 SD 

Rendah X   M – 1 SD 

Sumber : Averill, 1973 

2. Variabel Perilaku Penggunaan Media Belajar Berbasis Internet 

a. Definisi Konseptual 

Perilaku penggunaan media belajar biologi berbasis internet 

adalah tindakan menggunakan atau menghabiskan jasa media belajar 

biologi berbasis internet berdasarkan kebutuhan peserta didik untuk 

mencapai target pembelajaran yaitu dimengertinya materi pelajaran 

oleh peserta didik.  

b. Definisi Operasional 

Perilaku penggunaan media belajar biologi berbasis internet 

adalah nilai  yang diperoleh dari instrumen perilaku penggunaan media 

belajar biologi berbasis internet yang disusun berdasarkan indikator 

dari definisi perilaku oleh Notoatmodjo (2010). 

c. Kisi-kisi Perilaku Penggunaan 

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Perilaku Penggunaan Media Belajar Biologi 
Berbasis Internet 

Indikator 
Butir Pernyataan 

Jumlah 
Positif Negatif 

Mengetahui tujuan penggunaan media 
belajar biologi berbasis internet 

1,5,8, 
16,19, 
20  

3,28,30 9 
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Indikator 
Butir Pernyataan 

Jumlah Positif Negatif 

Memahami kelebihan media belajar 
biologi berbasis internet 

6,13,22
29,25, 
31, 34 

11,24,3
3 

10 

Memahami kekurangan /kendala 
menggunakan media belajar biologi 
berbasis internet 

7,14, 
17*, 35 

23 5 

Mengatasi kendala dalam menggunakan 
media belajar biologi berbasis internet 

2,9,12, 
37*,40 

10,15, 
36* 

8 

Mengevaluasi hasil penggunaan media 
belajar biologi berbasis internet 

4*,18,2
6,32 

21,27, 
38*,39 

8 

Jumlah 23 17 40 

 
 

Untuk mengisi instrumen Perilaku Penggunaan Media Belajar 

Biologi Berbasis Internet digunakan skala lima dengan pilihan SS 

(Sangat Setuju), S (Setuju), KS (Kurang Setuju), TS (tidak Setuju) dan 

STS (Sangat Tidak Setuju). Masing-masing jawaban memiliki skor 

seperti pada tabel. 

Tabel 5. Skor Kriteria Jawaban 

Keterangan Arti 
Angka 

Positif Negatif 

STS Sangat Tidak Setuju 1 5 

TS Tidak Setuju 2 4 

KS Kurang Setuju 3 3 

S Setuju 4 2 

SS Sangat Setuju 5 1 

Sumber: Sugiyono, 2013 

d. Validitas 

Validasi pada instrumen perilaku penggunaan media belajar 

biologi berbasis internet diuji menggunakan Pearson Product 

Moment. Nilai r tabel yang dugunakan adalah 0,329.  
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e. Reliabilitas 

Reliabilitas pada instrumen perilaku penggunaan media 

belajar biologi berbasis internet diuji dengan menggunakan rumus 

Alpha Cronbach (Arikunto, 2010). 

f.   Intepretasi 

Perhitungan Nilai Kriteria 

               
                           

                     
       

Tabel 6. Kriteria Perilaku Penggunaan Media Belajar Biologi Berbasis 
Internet 

Rentang Nilai Kriteria 

≤ 40 Buruk 

41 – 75 Sedang 

≥ 76 Baik 

Sumber: Habeahan, 2009 

H. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan melalui beberapa tahap, 

yaitu: 

a. Membuat instrumen penelitian self-control berdasarkan kisi-kisi. 

b. Membuat instrumen penelitian perilaku penggunaan media belajar 

biologi berbasis internet berdasarkan kisi-kisi. 

c. Melakukan uji validitas dan reliabilitas pada instrumen penelitian 

self-control dan perilaku penggunaan media belajar biologi berbasis 

internet. 

d. Memberikan instrumen penelitian yang valid dan reliabel kepada 

responden yaitu peserta didik kelas XI SMAN 91 Jakarta. 
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e. Mengolah dan menganalisis semua data hasil penelitian sesuai 

dengan teknik analisis data yang digunakan. 

f. Membuat kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dilakukan. 

I. Hipotesis Statistik 

Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

H0:  xy   0 

H1:  xy   0 

Keterangan: 

H0 = Tidak terdapat hubungan positif antara self-control 
dengan perilaku penggunaan media belajar biologi 
berbasis internet pada peserta didik 

H1 = Terdapat hubungan positif antara self-control dengan 
perilaku penggunaan media belajar biologi berbasis 
internet pada peserta didik 

 xy  = Koefisien korelasi antara self-control dengan perilaku 
penggunaan media belajar biologi berbasis internet pada 
peserta didik 

 
J. Teknik Analisa Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalm penelitian ini meliputi 

uji prasyarat analisis data untuk menguji normalitas dan homogenitas 

data, kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis penelitian. Adapun 

langkah-langkah yang ditempuh sebagai berikut: 

1. Uji Prasyarat Analisis Data 

a. Uji normalitas untuk mengetahui apakah sebaran data normal atau 

tidak dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov pada α = 

0,05. 
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b. Uji homogenitas untuk mengetahui apakah sebaran data homogen 

atau tidak dengan menggunakan uji Bartlett. 

2. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis yang digunakan adalah uji model regersi. Langkah 

pertama yang dilakukan adalah melihat signifikansi model regresi dan 

persamaan regresi yang terbentuk dengan uji signifikansi model 

regresi. Langkah kedua melihat linearitas hubungan yang terbentuk 

dengan uji linearitas model regresi. Analisis dilanjutkan dengan uji 

korelasi yang bertujuan mengetahui koefisien korelasi antar variabel. 

Uji korelasi yang digunakan adalah uji korelasi sederhana Pearson 

Product Moment dengan menghitung rxy pada α= 0,05. Nilai rxy yang 

diperoleh kemudian diinterpretasikan tingkat hubungannya dengan 

menggunakan Tabel 5. 

Tabel 7. Interpretasi Koefisien Korelasi r 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,800-1,000 Sangat Tinggi 

0,600-0,799 Tinggi 

0,400-0,599 Cukup Tinggi 

0,200-0,399 Rendah 

0,000-0,199 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto, 2010 

3.  Koefisien Determinasi 

Besaran koefisien determinasi adalah kuadrat dari koefisien 

korelasi (rxy). Koefisien determinasi merupakan koefisien penentu 

dikarenakan variasi yang terjadi pada variabel Y dapat dijelaskan 

melalui variabel X. Koefisien determinasi berfungsi untuk menyatakan 
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besar kecilnya kontribusi variabel X terhadap variabel Y. Kontribusi 

tersebut ditentukan dengan menggunakan rumus koefisien determinan 

yang disajikan dalam bentuk presentase, yaitu:   ̂             
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil  

Hasil yang diperoleh dari penelitian diolah sehingga 

menghasilkan nilai untuk instrumen Self-control dan instrumen Perilaku 

Penggunaan Media Belajar Biologi Berbasis Internet. Data diperoleh 

dari 110 peserta didik SMAN Negeri 91 Jakarta. Berdasarkan 

perhitungan diperoleh data sebagai berikut : 

1. Deskripsi Data 

a.  Nilai Self-control 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai tertinggi self-control 

peserta didik SMAN 91 Jakarta adalah 178, sedangkan nilai 

terendahnya adalah 107. Nilai Self-control dikelompokan menjadi 8 

kelas (Lampiran 7 ), seperti yang terdapat pada Gambar 2.   

 
Gambar 2. Histogram Nilai Self-control Peserta Didik SMAN 91 

Jakarta 
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Berdasarkan hasil penelitian, diketahui sebesar 16,5% peserta 

didik memiliki self-control rendah, sebanyak 67% memiliki self-control 

sedang, sebesar 16,5% peserta didik memiliki self-control tinggi. Dari 

penjabaran tersebut dapat diketahui jika peserta didik dengan self-

control sedang memiliki presentase terbesar (Lampiran 9).  

 

Gambar 3. Diagram Lingkaran Kriteria Self-control Peserta Didik 
SMAN 91 Jakarta 

 

Berdasarkan hasil penelitian  dari lima domain yang dimiliki oleh 

self-control, domain keempat yaitu hubungan interpersonal memiliki 

nilai rata-rata tertinggi. Domain keempat memiliki nilai rata-rata 

sebesar 44,82. Domain kedua yaitu kontrol impuls memiliki nilai rata-

rata terendah yaitu sebesar 15,39. Domain pertama yaitu prestasi dan 

peforma tugas memiliki nilai rata-rata sebesar 33,46. Domain ketiga 

yaitu adaptasi psikologis memiliki nilai rata-rata sebesar 17,65 dan 

domain kelima yaitu emosi moral memiliki nilai rata-rata sebesar 37,76 

seperti pada Gambar 4 (Lampiran 10). 
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Gambar 4. Histogram Nilai Rata-rata Domain Self-control Peserta 
Didik SMAN 91 Jakarta 

 
 
b.  Perilaku Penggunaan Media Belajar Biologi Berbasis Internet 

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai tertinggi untuk 

perilaku penggunaan media belajar biologi berbasis internet adalah 

139 dan nilai terendah adalah 93. Nilai tersebut dikelompokkan 

menjadi 8 kelas (Lampiran 8), seperti pada Gambar 5.  

 

Gambar 5. Histogram Nilai Perilaku Penggunaan Media Belajar 
Biologi Berbasis Internet Peserta Didik SMAN 91 Jakarta 



36 
 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui sebanyak 27% peserta 

didik memiliki perilaku penggunaan media belajar biologi berbasis 

internet yang sedang, dan sisanya sebesar 73% peserta didik memiliki 

perilaku penggunaan media belajar biologi yang baik (Lampiran 9)  

 

Gambar 6.  Diagram Lingkaran Kriteria Perilaku Penggunaan Media 
Belajar Biologi Berbasis Internet Pada Peserta Didik 
SMAN 91 Jakarta 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan nilai rata-rata indikator 

tertinggi perilaku penggunaan media belajar biologi berbasis internet 

adalah indikator pertama yaitu mengetahui tujuan penggunaan media 

belajar biologi berbasis internet. Indikator terendah adalah indikator 

ketiga yaitu mengetahui kekurangan atau kendala media belajar biologi 

berbasis internet. Indikator pertama memiliki nilai rata-rata sebesar 

30,22 dan indiktaor ketiga memiliki nilai rata-rata sebesar 13,22. 

Indikator kedua yaitu mengetahui kelebihan media belajar biologi 

berbasis internet, memiliki nilai rata-rata sebesar 29,83. Indikator 

keempat yaitu mengatasi kendala dalam menggunakan media belajar 

biologi berbasis internet, memiliki nilai rata-rata sebesar 19,88 dan 
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indikator kelima yaitu mengevaluasi hasil penggunaan media belajar 

biologi berbasis internet, memiliki nilai rata-rata sebesar 24,4 seperti 

pada Gambar 7. 

 

Gambar 7. Histogran Nilai Rata-rata Indikator Perilaku Penggunaan 
Media Belajar Biologi Berbasis Internet Peserta Didik 
SMAN 91 Jakarta 

 
2.  Uji Prasyarat Analisis Data 

a.  Uji Normalitas 

Pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov 

pada α = 0,05. Pengujian dilakukan dengan menggunakan program 

SPSS 24.0. Pada nilai Self-control dan nilai Perilaku Penggunaan 

Media Belajar Biologi Bebasis Internet diketahui nilai signifikansi (p) = 

0,200 lebih besar dari α = 0,05 (0,200 > 0,50). Nilai tersebut memiliki 

arti terima H₀. Diterimanya H₀ menunjukkan data populasi peserta didik 

SMAN 91 Jakarta berdistribusi normal (Lampiran 11). 
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b.  Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas menggunakan uji Bartlet pada α = 0,05. 

Nilai X² tabel yang digunakan adalah 58,12. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh X² hitung sebesar 56,44 < 58,12 maka variansi 

kelompok X dan Y homogen (Lampiran 12). 

3.  Uji Hipotesis Statistik 

Hasil uji signifikansi model regersi pada program SPSS 24.0 

menunjukkan taraf signifikasni (p) 0,000  < α = 0,05, sehingga tolak H₀ 

yang berarti koefisien regresi signifikan dengan menghasilkan 

persamaan  ̂                 . Persamaan tersebut menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan satu nilai variabel Self-control menyebabkan 

kenaikan satu nilai variabel Perilaku Penggunaan Media Belajar Biologi 

Berbasis Internet (Y) sebesar 0,368 pada konstanta 148,153. 

 

Gambar 8. Diagram Pencar Self-control dengan Perilaku 
Penggunaan Media Belajar Biologi Berbasis Internet 
pada Peserta Didik SMAN 91 Jakarta 
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Pengujian korelasi dengan menggunakan rumus Pearson 

Product Moment. Pengujian menggunakan aplikasi SPSS 24.0 

didapatkan hasil koefisien korelasi        sebesar 0,368 hal ini 

menunjukkan hubungan dengan kategori rendah. Berdasarkan hasil 

perhitungan SPSS diperoleh taraf signifikansi (p) 0,000 yang nilainya 

lebih kecil dari  α = 0,05 sehingga tolak H₀, yang memiliki arti koefisien 

korelasi signifikan. Hasil koefisien determinasi (r²) sebesar 0,1354. Hal 

ini menunjukkan bahwa self-control memberi kontribusi sebesar 

13,54% pada Perilaku Penggunaan Media Belajar Biologi Berbasis 

Internet, sedangkan 86,46% berhubungan dengan faktor lainnya.  

B.  Pembahasan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 

sebanyak 67% peserta didik SMAN 91 Jakarta memiliki self-control 

sedang. Hal ini dikarenakan peserta didik yang saat ini memiliki 

rentang usia 15-19 tahun berada pada usia remaja. Usia remaja 

merupakan usia peralihan dari anak-anak menuju dewasa. Pada usia 

dewasa, seseorang sudah memiliki self-control yang baik (Gunarsa, 

2009). Pernyataan tersebut mendukung hasil penelitian yang 

didapatkan, dimana peserta didik memiliki self-control yang sedang. 

Hal tersebut sesuai dengan Kim-Spoon (2014) yang menyatakan self-

control akan semakin baik seiring bertambahnya usia. 
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Self-control terdiri atas lima domain. Dari kelima domain yang 

ada, domain keempat yaitu hubungan interpersonal memiliki nilai rata-

rata tertinggi. Hal ini menunjukkan peserta didik SMAN 91 Jakarta 

memiliki hubungan interpersonal yang baik. Hubungan interpersonal 

diperlihatkan saat individu berinteraksi dengan individu lain (Tangney 

et al, 2004), sehingga dapat dikatakan peserta didik SMAN 91 Jakarta 

memiliki self-control yang baik saat berinteraksi dengan individu lain. 

Domain yang juga memiliki nilai rata-rata yang tinggi adalah 

domain kelima. Domain tersebut yaitu emosi moral. Emosi moral 

merupakan salah satu domain yang berkaitan dengan pengontrolan 

emosi terhadap diri sendiri dan orang lain (Baumeister, 1998). Salah 

satu indikator pada domain ini adalah  peserta didik harus dapat 

meminta maaf terhadap kesalahan yang pernah dilakukannya terhadap 

orang lain, sehingga domain ini berhubungan dengan interaksi peserta 

didik dengan individu lain. 

Tingginya nilai rata-rata pada domain keempat dan kelima 

dikarenakan peserta didik yang sedang berada pada usia remaja 

memiliki banyak interaksi dengan orang lain. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan yang dinyatakan oleh Wisnuwardhani (2012) bahwa 

sebanyak 70% dari 179 remaja dan orang dewasa melakukan aktivitas 

bersama individu lain setidaknya dua kali dalam sehari. Seringnya 

interaksi peserta didik dengan individu lain menyebabkan domain 
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hubungan interpersonal dan emosi moral menjadi domain yang lebih 

sering diterapkan dalam keseharian peserta didik.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui jika 73% peserta didik 

memiliki perilaku penggunaan media belajar biologi berbasis internet 

yang baik. Hal ini dikarenakan peserta didik sudah mengetahui tujuan 

penggunaan media belajar biologi berbasis internet. Pernyataan 

tersebut didukung dengan data yang menunjukkan jika rata-rata 

indikator pertama perilaku penggunaan memiliki nilai tertinggi. Hal ini 

juga sesuai dengan pernyataan Gleeson (2001), yang menyatakan 

dalam perilaku penggunaan internet, seseorang akan menggunakan 

internet sesuai dengan tujuan yang akan ia capai. 

Perilaku penggunaan media belajar biologi yang baik oleh 

peserta didik ditunjukkan dengan peserta didik mampu memilah 

informasi yang berhubungan dengan materi pelajarannya dan mampu 

menahan keinginan membukan konten yang tidak berkaitan dengan 

pelajaran. Perilaku yang baik tersebut akan memaksimalkan 

penggunaan media belajar  biologi berbasis internet, sehingga 

membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Dalam menjelaskan perilaku penggunaan media belajar biologi 

berbasis internet dapat digunakan teori uses and gratification, seperti 

yang terdapat dalam Novianto (2012). Teori ini menjelaskan tentang 

penggunaan media (uses) untuk memenuhi kepuasan atau kebutuhan 
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(gratification) seseorang. Peserta didik memiliki kebutuhan yaitu 

pemahaman terhadap materi pembelajaran biologi sehingga peserta 

didik akan menentukan sendiri media yang sesuai dengan dirinya. 

Kesesuain media ini akan memudahkan peserta didik dalam 

memahami materi pelajaran.  

Pada teori uses and gratification, pemilihan seseorang terhadap 

suatu media dipengaruhi oleh lingkunganya. Peserta didik yang tengah 

berada di lingkungan sekolah dengan fasilitas yang memadai untuk 

menagkses internet maka akan menggunakan internet sebagai media 

belajar untuk memenuhi kebutuhanya. Saat menggunakan media 

belajar biologi berbasis internet, self-control pada diri peserta didik 

akan mengarahkan ke tujuan jangka panjang dalam menggunakan 

internet, seperti yang terdapat dalam Tangney et al. (2004), jika self-

control mrengarahkan pada tujuan jangka panjang.  

Berdasarkan hasil penelitian diketahui indikator pertama dan 

kedua pada perilaku penggunaan media belajar biologi berbasis 

internet memiliki nilai rata-rata tertinggi. Indikator pertama adalah 

mengetahui tujuan penggunaan dan indikator kedua adalah 

mengetahui kelebihan penggunaan media belajar biologi berbasis 

internet. 

 Tingginya nilai rata-rata indikator pertama dikarenakan peserta 

didik SMAN 91 Jakarta memahami tujuan menggunakan media belajar 
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biologi berbasis internet dengan baik. Pemahaman yang baik ini 

disebabkan peserta didik menggunakan media belajar biologi berbasis 

internet saat sedang berada di kelas. Adanya pengawasan oleh guru 

menyebabkan peserta didik memahami jika penggunaan internet 

hanya untuk mengakses media belajar biologi guna mencapai tujuan 

pembelajaran. 

Peserta didik menggunakan media belajar biologi berbasis 

internet saat berada di kelas ketika jam pelajaran berlangsung. Hal ini 

dapat dikatakan jika peserta didik tengah berada di suatu lingkungan 

yang mendorongnya memenuhi kebutuhan kognitif yaitu kebutuhan 

yang berkaitan dengan pemenuhan informasi, pengetahuan dan 

pemahaman. Hal tersebut menyebabkan peserta didik memahami apa 

tujuan menggunakan media belajar biologi berbasis internet, seperti 

yang terdapat dalam Effendy (2000) jika kebutuhan individu ditentukan 

dari lingkungannya. 

Tingginya nilai rata-rata indikator kedua menunjukkan peserta 

didik hanya mengetahui kelebihan penggunaan media belajar biologi 

berbasis internet. Hal tersebut terjadi karena media belajar biologi 

berbasis internet memiliki keunggulan lebih banyak daripada media 

lainnya. Hal ini sesuai dengan tabel karakteristik media belajar pada 

Newby et al.(2006) yang menunjukkan media belajar berbasis 
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komputer dan internet memiliki keunggulan sebanyak 8 dari 16 

karakteristik yang ada.  

Berdasarkan hasil analisis diketahui terdapat hubungan positif 

antara self-control dengan perilaku penggunaan media belajar biologi 

berbasis internet. Hal ini memperlihatkan bahwa semakin tinggi self-

control peserta didik maka perilaku penggunaan media belajar biologi 

berbasis internetnya juga semakin baik. Jika peserta didik memiliki 

self-control yang tinggi, maka akan menyebabkan baiknya perilaku 

penggunaan media belajar biologi berbasis internet. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Denise (2011) jika self-control berasosiasi dengan 

munculnya perilaku baik. 

Kekuatan hubungan antara self-control dengan perilaku 

penggunaan media belajar biologi berbasis internet dapat dilihat 

berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi. Nilai koefisien 

korelasi yang diperoleh adalah 0,368. Berdasarkan nilai tersebut dapat 

diketahui jika hubungan kedua variabel dalam penelitian ini termasuk 

hubungan yang rendah. 

Hubungan yang rendah ditunjukkan dengan kontribusi self-

control hanya sebesar 13,54% pada perilaku penggunaan media 

belajar biologi berbasis internet. Sisanya sebanyak 86,46% berasal 

dari berbagai faktor lain. Self-control hanyalah salah satu faktor 
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internal, adapun faktor internal lain yang berhubungan dengan perilaku 

adalah motivasi, minat dan emosi (Notoatmodjo, 2007).  

Dalam membentuk perilaku, self-control berperan untuk 

mengontrol perilaku menuju ke arah yang lebih baik. Hal ini karena 

perilaku manusia selalu mengarah pada suatu tujuan tertentu (Sobur, 

2010). Apabila arah tujuan yang dituju adalah hal yang buruk maka 

perilaku juga akan buruk. Dikarenakan peserta didik telah memahami 

dengan baik tujuan penggunaan media belajar biologi berbasis 

internet, hal ini menyebabkan self-control menjadi tidak banyak 

berperan dalam menentukan tujuan perilaku penggunaan. Sedikitnya 

peran self-control mengakibatkan rendahnya hubungan antara 

variabel.  

Rendahnya hubungan antara self-control dengan perilaku 

penggunaan media belajar biologi berbasis internet disebabkan karena 

self-control berperan untuk merintangi perilaku impulsif (Chaplin, 

2006). Perilaku impulsif adalah perilaku yang terjadi secara tiba-tiba 

tanpa pemikiran matang. Pada perilaku penggunaan media belajar 

biologi berbasis internet, perilaku impulsif tidak ditemukan karena 

peserta didik telah memahami dengan baik tujuan penggunaan media 

belajar (dilihat dari nilai rata-rata indikator). Hal tersebut menyebabkan 

self-control tidak berperan secara penuh dalam membentuk perilaku 
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penggunaan media belajar biologi berbasis internet sehingga 

hubungan antara variabel rendah.  

Hubungan yang rendah antara self-control dengan perilaku 

penggunaan media belajar biologi berbasis internet juga terjadi karena 

peserta didik lebih sering menggunakan internet untuk media sosial. 

Menurut data Kementrian Komunikasi dan Imformasi RI tahun 2011, 

sebanyak 64% remaja menggunakan internet sebagai media sosial 

(Widiantari, 2013). 

Hanya dua dari lima domain yang dapat diterapkan secara 

langsung dalam perilaku penggunaan media belajar biologi berbasis 

internet, yaitu domain prestasi dan peforma tugas dan domain kontrol 

impuls. Hal ini karena domain tersebut memiliki indikator yang 

berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar. Dikarenakan tidak 

seluruh domain dapat diterapkan secara langsung saat menggunakan 

media belajar biologi berbasis internet, maka hal ini menyebabkan 

rendahnya hubungan antara self-control dengan perilaku penggunaan 

media belajar biologi berbasis internet.  

Tiga domain self-control yang lain diterapkan secara tidak 

langsung karena indikator-indikatornya berhubungan dengan interkasi 

terhadap individu lain. Menurut Baumeister (1998), self-control yang 

tinggi pada diri seseorang berfungsi untuk meregulasi emosi terhadap 

diri sendiri dan orang lain. Setelah peserta didik mampu meregulasi 
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emosi terhadap diri sendiri dan orang lain sehingga tidak mengganggu 

peserta didik dalam menggunakan media belajar biologi berbasis 

internet, maka saat itulah self-control berhubungan dengan perilaku 

penggunaan. Hubungan tidak langsung ini menyebabkan rendahnya 

hubungan self-control dengan perilaku penggunaan media belajar 

biologi berbasis internet. 

Pada domain prestasi dan performa tugas terdapat indikator 

yang memungkinkan hubungan langsung antara self-control dengan 

perilaku penggunaan media belajar biologi berbasis internet. Indikator 

tersebut adalah mencegah aktivitas bersenang-senang bercampur 

dengan urusan belajar. Internet tidak hanya menyediakan media 

belajar bagi peserta didik namun juga hiburan seperti games dan 

media sosial (Bullen, 2001). Agar ketika peserta didik menggunakan 

internet sebagai media belajar tidak dibarengi dengan bermain games 

ataupun media sosial, maka peserta didik harus memiliki self-control 

dalam dirinya. Hal tersebut dikarenakan self-control akan mencegah 

aktivitas bersenang-senang bercampur dengan belajar (Tangney et al., 

2004).  

Pada domain prestasi dan peforma tugas juga terdapat indikator 

lain yang berhubungan secara langsung dengan perilaku penggunaan 

media belajar biologi berbasis internet. Indikator tersebut adalah 

menggunakan waktu belajar secara efektif. Peserta didik yang mampu 
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menggunakan waktu belajar secara efektif berarti mampu 

memaksimalkan waktu dalam memanfaatkan media yang ada untuk 

mencapai tujuan belajar. Saat jam pelajaran berlangsung, peserta didik 

akan memaksimalkan waktu untuk mengakses media belajar biologi 

berbasis internet saja. 

Pada domain kontrol impuls terdapat dua indikator yang 

berhubungan secara langsung dengan perilaku penggunaan media 

belajar biologi  berbasis internet. Indikator yang pertama adalah 

menghindari jalan pintas yang salah untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Indikator yang kedua adalah menghadapi tantangan 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Indikator pertama pada domain kontrol impuls menjelaskan jika 

dalam mencapai tujuan pembelajaran, peserta didik harus menempuh 

cara yang benar. Salah satu jalan pintas yang salah yang sering 

dilakukan peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran adalah 

mencontek (Callahan, 2004). Dimana hal tersebut dapat peserta didik 

lakukan dengan menggunakan media belajar biologi berbasis internet. 

Hal ini terjadi karena internet menyediakan berbagai informasi yang 

dapat dengan mudah disalin oleh peserta didik (Christin, 2008). Agar 

peserta didik dapat menghindari hal tersebut maka dibutuhkan self-

control di dalam diri peserta didik, karena self-control dan mencontek 

memiliki hubungan negative (Jackson et al, 2002). Hal ini sesuai 
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dengan Bolin (2004) yang menyatakan self-control yang rendah 

behubugan dengan perilaku mencontek. 

Pada indikator kedua domain kontrol impuls, peserta didik harus 

mampu menghadapi tantangan untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Agar tujuan pembelajaran tercapai, peserta didik membutuhkan 

bantuan media belajar, dan media belajar yang sering digunakan 

adalah media belajar berbasis internet. Pada pelajaran biologi, media 

belajar berbasis internet berisi gambar, audio dan video yang dapat 

memperjelas benda tidak kasat mata yang diperlajari di biologi.  

Dalam menggunakan media belajar biologi berbasis internet, 

peserta didik akan dihadapkan dengan berbagai kendala. Kendala-

kendala tersebut seperti terbatasnya kuota yang peserta didik miliki, 

tidak tersedianya fasilitas untuk mengakses internet dari sekolah, dan 

sulitnya menentukkan sumber yang dapat dipercaya. Hal tersebut 

dapat peserta didik hadapi dengan self-control yang peserta didik 

miliki, karena self-control akan membuat peserta didik mampu 

menghadapi kendala untuk mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini 

sesuai dengan Carver (2005) yang mengatakan self-control akan 

membantu individu mengatasi kendala dengan berorientasi pada 

tujuan jangka panjang.  

Berdasarkan hasil penelitian dari lima indikator pada perilaku 

penggunaan media belajar biologi berbasis internet, indikator pertama 
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yaitu mengetahui tujuan penggunaan media belajar biologi berbasis 

internet memiliki nilai rata-rata tertinggi. Hal ini berakitan dengan 

tingginya self-control yang dimiliki peserta didik. Menurut Wills (2007), 

self-control yang tinggi berkaitan dengan pandangan pada tujuan yang 

akan dicapai di masa depan. Dengan demikian dapat dikatakan, 

tingginya self-control akan membuat peserta didik mengetahui tujuan 

dari penggunaan media belajar biologi berbasis internet yang baik.  

Selain faktor internal seperti self-control, perilaku juga dibentuk 

berdasarkan faktor eksternal peserta didik. Salah satu faktor yang 

berasal dari luar diri peserta didik adalah lingkungan. Lingkungan 

secara adaptif memiliki andil besar dalam membentuk perilaku 

manusia (Pirolli, 2007). Besarnya andil lingkungan dalam membentuk 

perilaku menyebabkan rendahnya hubungan antara self-control 

dengan perilaku penggunaan media belajar biologi berbasis internet 

pada peserta didik.   

 

 

 

 

 

 



 
 

51 
 

BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan positif antara self-control dengan perilaku penggunaan 

media belajar biologi berbasis internet pada peserta didik. Hubungan 

positif berarti setiap kenaikan satu nilai self-control peserta didik akan 

menyebabkan kenaikan nilai perilaku penggunaan media belajar 

biologi berbasis internet pada peserta didik sesuai dengan persamaan  

 ̂                   Self-control berkontribusi sebesar 13,54% 

terhadap perilaku penggunaan media belajar biologi berbasis internet.  

B. Implikasi 

Hasil penelitian ini dapat menjadi arahan bagi peserta didik agar 

dapat memaksimalkan pengguanaan media belajar biologi berbasis 

internet dengan memilah informasi yang relevan dan menahan 

keingingan membuka konten yang tidak dibutuhkan. Selain itu 

penelitian ini dapat menjadi arahan mengenai pentingnya self-control 

dalam perilaku seseorang karena self-control selalu berorientasi pada 

keuntungan jangka panjang.  
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C. Saran 

1. Sebaiknya penelitian dilakukan kembali di sekolah yang minim 

fasilitas dalam mengakses internet karena kendala dalam 

menggunakan media belajar biologi berbasis internet semakin 

besar sehingga self-control akan berperan banyak dalam 

perilaku peserta didik.  

2. Sebaiknya penelitian self-control dihubungkan dengan perilaku 

peserta didik terhadap individu lain sehingga kelima domain 

yang ada dapat berhubungan dengan perilaku. 

3. Sebaiknya peserta didik mulai diajari mengenai pentingnya 

penggunaan media belajar biologi berbasis internet agar tidak 

hanya menggunakan internet sebagai sarana berinteraksi 

dengan orang lain. 

4. Sebaiknya penelitian mengenai self-control dihubungan dengan 

kecenderungan terhadap suatu perilaku yang berorientasi pada 

keuntungan jangka panjang karena self-control mendorong 

kepada hal yang positif.  
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Lampiran 1. Instrumen Self-control  

Nama   : .................................................... 
Kelas   : .................................................... 
 
PETUNJUK 
 
Anda diharapkan menyatakan sikap Anda terhadap isi pernyataan 
pernyataan tersebut dengan memilih: 
SS bila Anda  SANGAT SETUJU 
S bila Anda  SETUJU 
KS bila Anda  KURANG SETUJU 
TS bila Anda  TIDAK SETUJU 
STS  bila Anda  SANGAT TIDAK SETUJU  
  

Berilah tanda ceklist (√) hanya pada satu pilihan jawaban untuk 
setiap nomor pernyataan yang sesuai menurut anda. 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 Mencegah diri untuk mengobrol selama 

jam pelajaran berlangsung. 

     

*2. Tugas dari guru paling lambat 

diselesaikan H-1. 

     

3. Saat ada waktu luang digunakan untuk 

bersantai dan tidak memikirkan 

pelajaran. 

     

4 Waktu belajar yang ada sudah cukup 

untuk memahami pelajaran. 

     

*5. Ketidak stabilan emosi tidak akan 

mempengaruhi kondisi belajar. 

     

6. Mengkopi tugas orang lain hanya 

merugikan diri sendiri. 

     

*7. Sesulit apapun tugas, diselesaikan 

dengan maksimal. 

     

8. Marah bukanlah cara yang tepat untuk 

menyampaikan kekecewaan.  

     

*9. Meletakkan benda yang dapat 

mengganggu pelajaran di meja belajar. 
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No Pernyataan SS S KS TS STS 

10.  Memilih topic pembicaraan yang tidak 

menyinggung teman.  

     

*11. Ikut merasakan hal yang membuat 

teman menjadi sedih. 

     

12.  Menghormati keputusan bersama yang 

dibuat. 

     

13.  Langsung mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru. 

     

14. Ikut merasakan hal yang membuat 

teman senang.  

     

15. Merasa tidak tenang setelah melakukan 

pelanggaran.  

     

16. Seberat apapun kesalahan harus tetap 

diakui. 

     

17. Segera meminta maaf setelah 

melakukan kesalahan. 

     

18. Kesalahan yang telah dilakukan harus 

dilupakan agar tidak menjadi beban. 

     

19. Tetap belajar meskipun tidak niat.      

20.  Baik buruknya tugas tergantung pada 

deadline yang guru berikan. 

     

21. Kekerasan bukanlah cara 

menghilangkan kemarahan. 

     

22. Mendengarkan pendapat teman satu 

kelompok dengan seksama. 

     

*23. Memaafkan orang lain dengan cepat. 

 

     

24. Kesulitan orang lain adalah urusan 

pribadi orang tersebut. 
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No Pernyataan SS S KS TS STS 

*25. Merasa malu saat menyontek tugas 

teman. 

     

*26. Hasil tugas akan maksimal jika tugas 

yang diberikan mudah.  

     

27. Belajar jauh hari sebelum ulangan, 

membantu menghindari keinginan 

menyontek. 

     

28. Jika kesalahan yang diperbuat terlalu 

besar, maka tidak perlu diakui. 

     

*29. Waktu belajar yang ada kurang untuk 

memahami pelajaran. 

     

*30. Tetap merasa tenang setelah 

melakukan kesalahan. 

     

31. Hanya membaca materi yang tidak 

dipahami. 

     

*32. Belajar cukup semalam sebelum ujian.      

33. Berbicara menggunakan bahasa yang 

sopan dan santun kepada siapapun. 

     

34. Melakukan tindakan kekerasan saat 

sedang marah adalah hal yang wajar. 

     

35.  Membiarkan teman mengerjakan tugas 

dengan cara yang kurang efisien. 

     

36. Memaafkan orang lain adalah hal yang 

sulit. 

     

*37. Saat sedang kecewa, marah adalah hal 

yang wajar dan alalmiah. 

     

38. Menyontek adalah hal yang wajar.       

39. Selalu mengingat kesalahan yang telah 

dilakukan agar tidak terulang lagi. 

     

40. Terlambat sekolah bukan hal yang 

memalukan. 
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No Pernyataan SS S KS TS STS 

41. Kesalahan yang telah terjadi harus 

menjadi pelajaran ke depannya. 

     

*42. Meminta maaf jika sudah menemukan 

waktu yang tepat. 

     

*43. Mengakui kesalahan merupakan hal 

yang sangat berat. 

     

*44. Masalah akan tetap terasa ada 

meskipun orang lain sudah meminta 

maaf. 

     

*45. Membagi job desc teman satu 

kelompok tanpa musyawarah. 

     

46. Mempelajari materi yang kurang 

dipahami saat ada waktu luang. 

     

*47. Jika dengan niat bercanda, tidak 

masalah mengatakan hal yang 

menyinggung perasaan orang lain. 

     

48. Membalas kemarahan dengan 

kemarahan. 

     

*49. Memfokuskan diri untuk belajar saat 

jam pelajaran berlangsung. 

     

50. Menghindari candaan yang 

menyinggung orang lain. 

     

51. Membiarkan diri tetap bermain saat 

belajar.  

     

52. Mengulang pelajaran minimal 10 menit 

setiap harinya. 

     

53. Menunda mengerjakan tugas yang 

deadlinenya masih lama. 

     

54. Mempersiapkan kebutuhan belajar 

sebelum memulai pelajaran. 
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No Pernyataan SS S KS TS STS 

55. Dalam kondisi belajar apapun, 

konsentrasi belajar tetap optimal. 

     

56. Tetap jujur meskipun itu menyakiti 

perasaan orang lain. 

     

*57. Menyontek adalah hal yang harus 

dihindari. 

     

58. Memfoto materi yang ada di papan tulis 

lebih praktis daripada mencatatnya. 

     

59. Mengajarkan kepada teman apabila ia 

belum mengerti tugas yang harus 

diselesaikan. 

     

*60. Membaca dengan detail setiap materi 

pelajaran. 

     

61. Menahan diri untuk tidak marah adalah 

hal yang dapat dilatih. 

     

62. Mengerjakan tugas mendekati deadline 

dirasa lebih praktis. 

     

63. Setelah memaafkan orang lain, maka 

semua kesalahannya akan hilang.   

     

*64. Memberi masukan kepada teman 

mengenai cara menyelesaikan tugas 

sebaik mungkin. 

     

*65. Sulit untuk merasakan kebahagiaan 

yang orang lain rasakan. 

     

*66. Merasa kecewa setelah melakukan 

pelanggaran. 

     

67. Mengulang pelajaran hanya dilakukan 

sehari sebelum ulangan. 

     

68. Pikiran selalu terbagi saat tiba waktunya 

belajar. 
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No Pernyataan SS S KS TS STS 

*69. Saat emosi tidak stabil, belajar harus 

tetap berjalan dengan kondisi minimum. 

     

*70. Mengakui kesalahan bukanlah hal yang 

berat. 

     

*71. Tugas dibaca dengan teliti sebelum 

dikumpulkan. 

     

72. Waktu yang singkat bukanlah alasan 

untuk mengerjakan tugas seadanya. 

     

73. Pelanggaran atau kesalahan yang 

terjadi harus dibiarkan berlalu begitu 

saja. 
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Lampiran 2.  Instrumen Perilaku Penggunaan Media Belajar 

Berbasis Internet 

Nama   : .................................................... 
Kelas   : .................................................... 
 
PETUNJUK 
 
Anda diharapkan menyatakan sikap Anda terhadap isi pernyataan 
pernyataan tersebut dengan memilih: 
SS bila Anda  SANGAT SETUJU 
S bila Anda  SETUJU 
KS  bila Anda  KURANG SETUJU 
TS bila Anda  TIDAK SETUJU 
STS  bila Anda  SANGAT TIDAK SETUJU  
  

Berilah tanda ceklist (√) hanya pada satu pilihan jawaban untuk 
setiap nomor pernyataan yang sesuai menurut anda. 

No Pernyataan SS S KS TS STS 

1 
Mencari video tentang materi biologi di 
youtube agar menambah pemahaman. 

     

2. 

Menyisihkan uang jajan untuk membeli 
kuota agar dapat menggunakan internet 
saat belajar biologi. 

     

3. 
Menggunakan internet sebagai media 
belajar biologi agar terlihat keren. 

     

*4 

Nilai tugas biologi menjadi lebih baik 
setelah menggunakan bantuan internet 
untuk mengerjakannya. 

     

5. 
Menggunakan internet untuk materi 
biologi yang kurang jelas. 

     

6. 
Menggunakan internet karena materi 
internet lebih update daripada buku. 

     

7. 

Kuota internet menjadi lebih cepat habis 
karena digunakan untuk mencari materi 
pelajaran biologi . 

     

8. 

Internet mempermudah saat 
mengerjakan tugas-tugas pelajaran 
biologi. 

     

9. 
Menyisihkan waktu untuk memilah 
sumber materi biologi yang terpercaya. 

     

10.  

Mengabaikan sumber materi biologi di 
internet. 
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No Pernyataan SS S KS TS STS 

11. 
Website teratas menjadi sumber yang 
paling sering digunakan. 

     

12.  
Mengalokasikan kuota khusus untuk 
belajar biologi menggunakan internet. 

     

13.  

Belajar biologi menggunakan internet 
membuat waktu belajar menjadi tidak 
terbatas. 

     

14. 

Baterai hp cepat habis jika 
menggunakan internet sebagai media 
belajar biologi. 

     

15. 
Berhenti menggunakan internet sebagai 
media belajar biologi saat kuota menipis. 

     

16. 
Ulangan harian biologi menjadi lebih 
mudah setelah latihan soal via internet. 

     

*17. 
Biaya menggunakan internet lebih mahal 
daripada menggunakan buku biologi. 

     

18. 
Nilai tugas  biologi  menjadi lebih baik 
setelah menggunakan internet. 

     

19. 
Menambah refrensi materi biologi melalui 
internet. 

     

20. 
Menggunakan internet agar pemahaman 
tentang biologi jauh lebih dalam. 

     

21.  
Kesulitan mengerjakan ulangan biologi 
jika hanya mengandalkan internet. 

     

22.  
Pembelajaran biologi melalui internet 
lebih interaktif dan menarik. 

     

23.  

Koneksi internet yang buruk 
menghambat dalam mencari materi 
belajar biologi. 

     

24. 
Menggunakan internet hanya untuk 
mencari gambar yang tidak ada di buku. 

     

25.  
Gambar dan video tentang materi biologi 
dari internet lebih update daripada buku. 

     

26.  
Dikarenakan informasi dari internet, 
tugas biologi menjadi terasa mudah. 

     

27. 

Materi biologi di internet sangat banyak 
dan tidak tahu mana yang tepat untuk 
menjawab soal tugas. 

     

28.  

Internet adalah media belajar biologi 
terbaru sehingga tidak boleh ketinggalan 
dalam menggunakannya. 
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No Pernyataan SS S KS TS STS 

29.  
Belajar biologi dapat dilakukan dimana 
saja dengan menggunakan internet. 

     

30. 

Menggunakan internet saat pelajaran 
biologi hanya karena internet lebih 
berwarna daripada buku. 

     

31.  

Penjelasan singkat di internet lebih 
mudah dipahami daripada penjelasan 
panjang di buku biologi. 

     

32.  
Pemahaman menjadi lebih baik setelah 
melihat materi biologi di internet. 

     

33. 
Sulit memahami materi dari internet 
karena sumber yang sangat banyak. 

     

34. 

Dengan menggunakan internet, dapat 
belajar biologi dimana saja dan kapan 
saja. 

     

35. 
Sulit memilah sumber materi biologi 
terpercaya di internet. 

     

*36.  
Mengakses internet untuk belajar biologi 
hanya jika sekolah menyediakan wi-fi. 

     

*37. 
Mencaritahu perbedaan isi materi biologi 
yang berasal dari blogspot dan website. 

     

*38. 

Pemahaman dan nilai yang sebanding 
dengan biaya dalam menggunakan 
internet sebagai media belajar biologi. 

     

39. 
Nilai menjadi lebih buruk karena terlalu 
sering belajar melalui internet. 

     

40. 

Menahan diri agar tidak membuka 
konten permainan saat belajar biologi 
menggunakan internet. 
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Lamiran 3. Uji Validitas 

A. Self-control  

1. Kriteria 

Jika r hitung > r tabel berarti valid 

Jika r hitung < r tabel berarti tidak valid  

r tabel : 0,329  

No r hitung Keterangan  No r hitung Keterangan 

1 0,377 Valid 21 0,386 Valid 

2 -0,023 Tidak Valid 22 0,426 Valid 

3 0,098 Tidak Valid 23 0,089 Tidak Valid 

4 0,371 Valid 24 0,383 Valid 

5 -0,493 Tidak Valid 25 0,009 Tidak Valid 

6 0,447 Valid 26 -0,320 Tidak Valid 

7 0,323 Tidak Valid 27 0,357 Valid 

8 0,359 Valid 28 0,653 Valid 

9 0,253 Tidak Valid 29 0,189 Tidak Valid 

10 0,370 Valid 30 0,151 Tidak Valid 

11 0,234 Tidak Valid 31 0,342 Valid 

12 0,582 Valid 32 0,106 Tidak Valid 

13 0,372 Valid 33 0,331 Valid 

14 0,388 Valid 34 0,736 Valid 

15 0, 456 Valid 35 0,687 Valid 

16 0,352 Valid 36 0,400 Valid 

17 0,428 Valid 37 0,085 Tidak Valid 

18 0,486 Valid 38 0,349 Valid 

19 0,356 Valid 39 0,442 Valid 

20 0,503 Valid 40 0,474  Valid 
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No r hitung Keterangan  No r hitung Keterangan 

41 0,377 Valid  68 0,660 Valid 

42 -0,023 Tidak Valid  69 0,040 Tidak Valid 

43 0,098 Tidak Valid  70 -0,062 Tidak Valid 

44 -0,348 Tidak Valid  71 0,260 Tidak Valid 

45 -0,400 Tidak Valid  72 0,404 Valid 

46 0,444 Valid 73 0,377 Valid 

47 0,296 Tidak Valid 

48 0,463 Valid 

49 -0,438 Tidak Valid 

50 0,379 Valid 

51 0,343 Valid 

52 0,648 Valid 

53 0,403 Valid 

54 0,689 Valid 

55 0,212 Tidak Valid 

56 0,350 Valid 

57 0,252 Tidak Valid 

58 0,434 Valid 

59 0,340 Valid 

60 0,292 Tidak Valid 

61 0,385 Valid 

62 0,428 Valid 

63 0,362 Valid 

64 0,302 Tidak Valid 

65 0,058 Tidak Valid 

66 -0,320 Tidak Valid 

67 0,371 Valid 



68 
 

 
 

2. Kesimpulan 

 Dari hasil uji instrumen, diperoleh kesimpulan bahwa dari 73 

butir penyataan yang diujicobakan, yang dinyatakan valid sebanyak 45 

butir dan yang tidak valid 28 butir. Butir yang valid digunakan dan butir 

yang tidak valid tidak digunakan. 
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B. Perilaku Penggunaan Media Belajar Berbasis Internet 

a. Kriteria 

Jika r hitung > r tabel berarti valid 

Jika r hitung < r tabel berarti tidak valid  

r tabel : 0,329 

No r hitunng Keterangan  No r hitung Keterangan 

1 0,3929 Valid 21 0,6664 Valid 

2 0,3487 Valid 22 0,4013 Valid 

3 0,3302 Valid 23 0,4237 Valid 

4 -0,076 Tidak Valid 24 0,411 Valid 

5 0,6341 Valid 25 0,3337 Valid 

6 0,4942 Valid 26 0,4013 Valid 

7 0,5383 Valid 27 0,3367 Valid 

8 0,4031 Valid 28 0,6341 Valid 

9 0,41 Valid 29 0,4013 Valid 

10 0,4798 Valid 30 0,3358 Valid 

11 0,6696 Valid 31 0,4356 Valid 

12 0,5682 Valid 32 0,3558 Valid 

13 0,3486 Valid 33 0,4356 Valid 

14 0,3577 Valid 34 0,3422 Valid 

15 0,4383 Valid 35 0,6341 Valid 

16 0,4894 Valid 36 0,2605 Tidak Valid 

17 0,136 Tidak Valid 37 -0,256 Tidak Valid 

18 0,3533 Valid 38 0,3117 Tidak Valid 

19 0,6557 Valid 39 0,4287 Valid 

20 0,4942 Valid 40 0,4237 Valid 
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b. Kesimpulan 

 Dari hasil uji instrumen, diperoleh kesimpulan bahwa dari 40 

butir penyataan yang diujicobakan, yang dinyatakan valid sebanyak 35 

butir dan yang tidak valid 5 butir. Butir yang valid digunakan dan butir 

yang tidak valid tidak digunakan. 
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Lampiran 6. Uji Reabilitas 

Dihitung dengan menggunakan Rumus Alpha Cronbach. 

   (
 

   
)(  

   
 

  
 ) 

Keterangan : 

   : Koefisien reabilitas instrumen 

  : Banyaknya butir pertanyaan 

   
  : Jumlah varians butir 

  
  : varians total  

 

A. Self-control 

Hasil perhitungan    menggunakan rumus Alpha Cronbach 

mendapatkan hasil 0,866 yang berarti instrument memiliki reabilitas 

yang  tinggi yaitu dengan rentang 0,700 – 0,900 (Ruseffendi, 2005). 

 

B.  Perilaku Penggunaan Media Belajar Biologi Berbasis Internet 

Hasil perhitungan    menggunakan rumus Alpha Cronbach 

mendapatkan hasil 0,737 yang berarti instrument memiliki reabilitas 

yang  tinggi yaitu dengan rentang 0,700 – 0,900 (Ruseffendi, 2005). 
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Lampiran 7. Perhitungan Deskriptif Nilai Self-control 

1. Rentang Interval  

 R  = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 

  = 178 – 107  

  = 71 

2. Kelas Interval 

 K = 1 + 3,3 log (n) 

  = 1 + 3,3 log 110 

  = 1 + 6,7 

  = 7,7 (dibulatkan menjadi 8) 

3. Panjang Kelas Interval 

 i = 
 

 
  = 

  

 
  = 8.8 (dibulatkan menjadi 9) 

 

No Interval 
Batas 
Bawah 

Batas 
Atas 

Frekuensi 
Absolut (Fi) 

Frekuensi 
Relatif (Fr) 

1 107 – 115 106,5 115,5 4 3,6% 

2 116 – 124 115,5 124,5 5 4,6% 

3 125 – 133 124,5 133,5 11 10% 

4 134 – 142 133,5 142,5 20 18,2% 

5 143 – 151 142,5 151,5 20 18,2% 

6 152 – 160 151,5 160,5 27 24,5% 

7 161 – 169 160,5 169,5 17 15,5% 

8 170 – 178 169,5 178,5 6 5,4% 

Jumlah 110 100% 
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Lampiran 8. Perhitungan Deskriptif Nilai Perilaku Penggunaan 

Media Belajar Biologi Berbasis Internet 

1. Rentang Interval  

 R  = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 

  = 139 – 93  

  = 46 

2. Kelas Interval 

 K = 1 + 3,3 log (n) 

  = 1 + 3,3 log 110 

  = 1 + 6,7 

  = 7,7 (dibulatkan menjadi 8) 

3. Panjang Kelas Interval 

 i = 
 

 
  = 

  

 
  = 5,75 (dibulatkan menjadi 6) 

 

No Interval 
Batas 
Bawah 

Batas 
Atas 

Frekuensi 
Absolut (Fi) 

Frekuensi 
Relatif (Fr) 

1 93 – 98 92,5 98,5 3 2,7% 

2 99 – 104 98,5 104,5 2 1,8% 

3 105 – 110 104,5 110,5 16 14,6% 

4 111 – 116 110,5 116,5 26 23,7% 

5 117 – 122 116,5 122,5 39 35,4% 

6 123 – 128 122,5 128,5 10 9,1% 

7 129 – 134 128,5 134,5 11 10% 

8 135 – 140 134,5 140,5 3 2,7% 

Jumlah 110 100% 
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Lampiran 9. Data Nilai dan Kriteria Tingkat Self-control dan 

Perilaku Penggunaan Media Belajar Biologi Peserta Didik 

Kode 
Sampel 

Self-control 
Perilaku Penggunaan 
Media Belajar Biologi 

Berbasis Internet 

Nilai Kriteria Nilai Kriteria 

S1 159 Sedang 108 Sedang 

S2 156 Sedang 107 Sedang 

S3 160 Sedang 120 Baik 

S4 161 Sedang 126 Baik 

S5 155 Sedang 113 Sedang 

S6 162 Sedang 116 Baik 

S7 145 Sedang 104 Sedang 

S8 151 Sedang 120 Baik 

S9 151 Sedang 103 Sedang 

S10 158 Sedang 133 Baik 

S11 166 Tinggi 113 Sedang 

S12 137 Sedang 95 Sedang 

S13 143 Sedang 118 Baik 

S14 159 Sedang 117 Baik 

S15 145 Sedang 116 Baik 

S16 153 Sedang 106 Sedang 

S17 131 Sedang 93 Sedang 

S18 141 Sedang 109 Sedang 

S19 163 Sedang 120 Baik 

S20 160 Tinggi 119 Baik 

S21 152 Sedang 123 Baik 

S22 168 Tinggi 122 Baik 

S23 157 Sedang 117 Baik 

S24 151 Sedang 109 Sedang 

S25 153 Sedang 119 Baik 

S26 143 Sedang 116 Baik 

S27 150 Sedang 112 Sedang 

S28 152 Sedang 117 Baik 

S29 171 Tinggi 117 Baik 

S30 171 Tinggi 134 Baik 

S31 152 Sedang 119 Baik 

S32 169 Tinggi 115 Baik 

S33 164 Tinggi 118 Baik 

S34 157 Sedang 128 Baik 

S35 152 Sedang 117 Baik 
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Kode 
Sampel 

Self-control 
Perilaku Penggunaan 
Media Belajar Biologi 

Berbasis Internet 

Nilai Kriteria Nilai Kriteria 

S36 164 Tinggi 118 Baik 

S37 152 Sedang 118 Baik 

S38 177 Tinggi 112 Sedang 

S39 157 Sedang 127 Baik 

S40 135 Sedang 122 Baik 

S41 169 Tinggi 111 Sedang 

S42 142 Sedang 110 Sedang 

S43 112 Rendah 95 Sedang 

S44 167 Tinggi 131 Baik 

S45 134 Sedang 115 Baik 

S46 149 Sedang 117 Baik 

S47 155 Sedang 114 Baik 

S48 157 Sedang 122 Baik 

S49 164 Tinggi 119 Baik 

S50 157 Sedang 122 Baik 

S51 146 Sedang 117 Baik 

S52 147 Sedang 115 Baik 

S53 141 Sedang 118 Baik 

S54 160 Sedang 120 Baik 

S55 140 Sedang 115 Baik 

S56 178 Tinggi 128 Baik 

S57 161 Sedang 120 Baik 

S58 162 Sedang 133 Baik 

S59 163 Sedang 131 Baik 

S60 162 Sedang 128 Baik 

S61 156 Sedang 120 Baik 

S62 166 Tinggi 137 Baik 

S63 147 Sedang 115 Baik 

S64 178 Tinggi 116 Baik 

S65 157 Sedang 131 Baik 

S66 143 Sedang 128 Baik 

S67 168 Tinggi 139 Baik 

S68 135 Sedang 120 Baik 

S69 153 Sedang 117 Baik 

S70 158 Sedang 121 Baik 

S71 170 Tinggi 122 Baik 

S72 132 Sedang 120 Baik 

S73 111 Rendah 105 Sedang 

S74 134 Sedang 116 Baik 
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Kode 
Sampel 

Self-control 
Perilaku Penggunaan 
Media Belajar Biologi 

Berbasis Internet 

Nilai Kriteria Nilai Kriteria 

S75 145 Sedang 119 Baik 

S76 126 Rendah 112 Sedang 

S77 140 Sedang 109 Sedang 

S78 135 Sedang 115 Baik 

S79 140 Sedang 117 Baik 

S80 107 Rendah 116 Baik 

S81 116 Rendah 125 Baik 

S82 145 Sedang 124 Baik 

S83 144 Sedang 108 Sedang 

S84 126 Rendah 128 Baik 

S85 117 Rendah 111 Sedang 

S86 125 Rendah 113 Sedang 

S87 154 Sedang 109 Sedang 

S88 145 Sedang 109 Sedang 

S89 135 Sedang 118 Baik 

S90 133 Sedang 107 Sedang 

S91 119 Rendah 119 Baik 

S92 125 Rendah 108 Sedang 

S93 134 Sedang 113 Sedang 

S94 143 Sedang 112 Baik 

S95 113 Rendah 117 Baik 

S96 141 Sedang 121 Baik 

S97 131 Sedang 109 Sedang 

S98 142 Sedang 107 Sedang 

S99 123 Rendah 117 Baik 

S100 145 Sedang 106 Sedang 

S101 135 Sedang 111 Sedang 

S102 125 Rendah 112 Sedang 

S103 123 Rendah 112 Sedang 

S104 127 Rendah 117 Baik 

S105 134 Sedang 131 Baik 

S106 137 Sedang 130 Baik 

S107 143 Sedang 131 Baik 

S108 156 Sedang 135 Baik 

S109 126 Rendah 130 Baik 

S110 140 Sedang 132 Baik 

Total 16169 
 

12934 
 

Rata-rata 147 117,58 
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Lampiran 10. A. Nilai Rata-Rata Domain Self-control 

Kode Sampel 
Domain 

1 2 3 4 5 

1 33 18 18 48 45 

2 38 16 21 46 43 

3 36 14 22 51 41 

4 36 16 22 52 41 

5 33 13 20 52 42 

6 39 16 20 51 41 

7 34 11 17 51 38 

8 31 17 17 47 44 

9 34 16 18 46 41 

10 36 16 16 45 46 

11 33 18 23 50 49 

12 25 16 16 42 37 

13 38 15 19 41 32 

14 35 11 20 50 47 

15 39 13 20 45 30 

16 33 13 18 51 42 

17 37 12 17 35 31 

18 28 13 18 47 36 

19 36 14 21 54 43 

20 32 15 21 56 41 

21 32 15 20 48 40 

22 38 18 23 55 38 

23 37 16 20 47 40 

24 33 14 20 47 40 

25 30 15 19 51 42 

26 32 12 19 44 38 

27 38 13 13 46 39 

28 32 15 19 47 42 

29 35 18 23 55 46 

30 39 17 23 56 41 

31 31 17 20 49 41 

32 35 18 20 53 44 

33 30 19 23 52 44 

34 32 14 22 53 39 

35 34 14 20 46 42 

36 33 15 21 54 46 
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Kode Sampel 
Domain 

1 2 3 4 5 

37 29 16 19 44 42 

38 39 20 23 53 44 

39 33 21 19 46 40 

40 30 14 16 43 34 

41 34 16 21 55 49 

42 34 13 17 44 35 

43 23 12 14 35 29 

44 35 17 21 57 41 

45 34 14 19 38 34 

46 30 15 20 47 39 

47 30 14 21 53 40 

48 36 17 22 46 40 

49 38 20 21 48 40 

50 30 15 21 54 44 

51 35 12 20 46 35 

52 27 14 19 50 41 

53 33 13 16 45 37 

54 33 17 19 54 40 

55 33 17 16 43 30 

56 36 19 23 59 45 

57 35 16 22 51 41 

58 38 16 19 53 38 

59 34 17 21 51 43 

60 37 18 21 47 43 

61 37 17 19 45 39 

62 30 16 23 58 43 

63 34 15 18 44 38 

64 41 19 19 57 47 

65 35 15 19 46 43 

66 33 15 19 44 37 

67 35 17 25 54 39 

68 26 18 15 38 38 

69 34 15 19 47 41 

70 36 18 19 49 42 

71 37 15 23 56 44 

72 30 15 13 43 26 

73 19 12 19 34 26 

74 31 13 12 40 41 
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Kode Sampel 
Domain 

1 2 3 4 5 

75 34 14 14 44 40 

76 34 22 12 23 32 

77 28 18 12 38 44 

78 33 16 15 35 39 

79 38 9 16 38 40 

80 27 13 13 29 21 

81 31 11 11 31 29 

82 35 17 16 40 34 

83 31 19 15 48 30 

84 32 19 11 37 24 

85 32 9 15 35 27 

86 39 14 15 36 22 

87 39 17 11 44 45 

88 36 14 18 43 34 

89 33 15 11 39 34 

90 34 14 10 38 39 

91 35 16 10 30 29 

92 28 13 15 40 30 

93 32 17 18 34 33 

94 36 18 21 33 35 

95 26 12 12 29 33 

96 32 17 15 40 39 

97 31 16 14 30 36 

98 35 15 10 41 36 

99 36 12 14 31 30 

100 32 19 17 42 34 

101 36 13 14 44 32 

102 34 18 10 32 29 

103 44 14 10 30 27 

104 28 19 16 36 30 

105 28 14 15 44 33 

106 36 17 13 39 30 

107 35 13 17 40 42 

108 37 14 17 47 46 

109 34 12 14 42 22 

110 29 16 13 49 34 

 Total 3681 1692 1941 4931 4154 

 Rata-rata 33,46 15,38 17,64 44,82 37,76 
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Lampiran 10. B. Nilai Rata-rata Perilaku Penggunaan 

Kode Sampel 
Indikator 

1 2 3 4 5 

1 30 28 12 16 22 

2 31 26 10 16 24 

3 26 30 14 22 28 

4 35 34 14 20 23 

5 28 31 11 19 24 

6 29 28 11 24 24 

7 27 26 10 18 23 

8 31 31 11 21 26 

9 28 25 10 18 22 

10 35 32 16 24 26 

11 33 32 9 16 23 

12 33 22 7 8 25 

13 27 30 15 22 24 

14 28 30 15 21 23 

15 26 32 14 23 21 

16 29 27 10 17 23 

17 24 23 11 16 19 

18 30 29 10 18 22 

19 34 27 14 21 24 

20 30 29 14 20 26 

21 33 26 14 23 27 

22 30 29 14 25 24 

23 29 28 14 20 26 

24 27 28 12 18 24 

25 31 26 13 23 26 

26 31 27 14 20 24 

27 28 26 12 22 24 

28 27 28 16 21 25 

29 33 29 13 22 20 

30 39 33 14 25 23 

31 31 28 14 24 22 

32 29 30 11 20 25 

33 29 32 15 22 20 

34 34 32 17 24 21 

35 31 26 14 23 23 

36 31 34 17 18 18 
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Kode Sampel 
Indikator 

1 2 3 4 5 

37 30 32 14 18 24 

38 30 28 14 16 24 

39 32 33 14 20 28 

40 33 32 13 20 24 

41 31 24 12 20 24 

42 26 29 14 17 24 

43 28 19 9 21 18 

44 31 35 15 24 26 

45 29 24 13 23 26 

46 29 30 13 21 24 

47 29 28 14 18 25 

48 32 32 13 20 25 

49 31 28 14 24 22 

50 33 27 15 18 29 

51 31 30 13 22 21 

52 30 30 13 20 22 

53 29 31 13 21 24 

54 31 30 12 22 25 

55 31 32 12 16 24 

56 29 35 16 18 30 

57 28 32 14 21 25 

58 34 33 15 23 28 

59 32 35 16 20 28 

60 32 31 16 22 27 

61 31 30 13 21 25 

62 34 34 13 27 29 

63 30 30 12 20 23 

64 28 32 12 21 23 

65 29 31 16 27 28 

66 32 39 12 19 26 

67 40 33 15 21 30 

68 30 32 15 20 23 

69 35 28 13 18 23 

70 30 31 16 17 27 

71 28 34 15 20 25 

72 31 35 12 14 28 

73 28 24 13 17 23 

74 35 25 12 16 28 
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Kode Sampel 
Indikator 

1 2 3 4 5 

75 30 30 13 21 25 

76 30 27 12 15 28 

77 29 27 12 18 23 

78 29 33 15 18 20 

79 32 30 14 19 22 

80 28 29 16 16 27 

81 30 30 12 25 28 

82 28 34 14 22 26 

83 30 24 12 22 20 

84 33 35 15 20 25 

85 26 31 12 17 25 

86 31 32 14 14 22 

87 29 27 13 20 20 

88 24 30 10 21 24 

89 32 32 12 18 24 

90 27 31 12 18 19 

91 24 34 13 20 28 

92 28 23 15 20 22 

93 26 33 9 17 28 

94 26 29 14 17 26 

95 27 29 15 22 24 

96 29 29 13 23 27 

97 26 29 11 18 25 

98 28 25 16 16 22 

99 33 28 11 20 25 

100 31 28 11 18 18 

101 31 27 10 19 24 

102 28 28 12 21 23 

103 28 30 14 14 26 

104 32 32 15 16 22 

105 30 38 15 22 26 

106 34 33 14 20 29 

107 36 34 14 21 26 

108 35 35 16 22 27 

109 34 31 15 20 30 

110 32 33 16 24 27 

Total 3325 3282 1455 2187 2685 

Rata-Rata 30,22 29,83 13,22 19,88 24,4 
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Lampiran 11. Uji Normalitas 

a. Hipotesis Statistik 

H₀ : Data berdistribusi normal 

H₁ : Data tidak berditribusi normal 

b. Kriteria Pengujian 

Terima H₀ jika nilai signifikan (p) > α (0,05) 

Tolak H₀ jika nilai signifikan (p) < α (0,05) 

c. Hasil Perhitungan Menggunakan SPSS 24.0 

 

d. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov bahwa nilai signifikansi (p) untuk Self-control dan Perilaku 

Penggunaan Media Belajar Biologi Berbasis Internet memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari α yaitu 0,200 > 0,05. Dapat disimpulkan 

maka terima H₀ yang berarti data berdistribusi normal.  
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Lampiran 12. Uji Homogenitas dengan Uji Bartlet 

1.  H₀ :   
    

      
  

H₁ : Salah satu variansi tidak sama 

2.  Kriteria Pengujian 

Terima H₀ jika X² hitung < X² tabel 

Tolak H₀ jika X² hitung > X² tabel 

3.  Hasil Perhitungan 

No. X k ni Y dk Si Si
2 

Log Si
2 

dk. Si
2 

dk. Log Si
2 

ni.Si
2 

1 107 1 1 93   
  
  
  
  
  
  

  
  
  
  
  
  
  

  
  
  
  
  
  
  

  
  
  
  
  
  
  

  
  
  
  
  
  
  

  
  
  
  
  
  
  

  
  
  
  
  
  
  

2 111 2 1 95 

3 112 3 1 103 

4 113 4 1 95 

5 116 5 1 118 

6 117 6 1 107 

7 119 7 1 120 

8 123 8 
  

2 
  

109 1 
  

0.707107 
  

0.5 
  

-0.30103 
  

0.5 
  

-0.30103 
  

1 
  

9 123 108 

10 125 9 
  
  

3 
  
  

113 2 
  
  

6.806859 
  
  

46.33333 
  
  

1.665894 
  
  

92.66667 
  
  

3.33178709 
  
  

139 
  
  

11 125 103 

12 125 116 

13 126 10 
  
  

3 
  
  

120 2 
  
  

5.033223 
  
  

25.33333 
  
  

1.403692 
  
  

50.66667 
  
  

2.80738468 
  
  

76 
  
  

14 126 126 

15 126 116 

16 127 11 1 133               

17 131 12 
  

2 
  

106 1 
  

7.071068 
  

50 
  

1.69897 
  

50 
  

1.69897 
  

100 
  

18 131 116 

19 132 13 1 117               

20 133 14 1 123               

21 134 15 
  
  
  

  
4 

  
  

112   
3 

  
  

  
6.658328 
  
  
 
 
 

  
44.33333 
  
  

  
1.64673 

  
  

  
133 

  
  

  
4.94019116 
  
  

  
177.3333 
  
  

22 134 109 

23 134 122 

24 134 113 
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No. X k ni Y dk Si Si
2 

Log Si
2 

dk. Si
2 

dk. Log Si
2 

ni.Si
2 

25 135 16 
  
  
  
  

5 
  
  
  
  

119 4 
  
  
  
  

1.67332 
  
  
  
  

2.8 
  
  
  
  

0.447158 
  
  
  
  

11.2 
  
  
  
  

1.78863213 
  
  
  
  

14 
  
  
  
  

26 135 115 

27 135 119 

28 135 117 

29 135 117 

30 137 17 
  

2 
  

120 1 
  

0.707107 
  

0.5 
  

-0.30103 
  

0.5 
  

-0.30103 
  

1 
  

31 137 119 

32 140 18 
  
  
  

4 
  
  
  

110 3 
  
  
  

5.597619 
  
  
  

31.33333 
  
  
  

1.496007 
  
  
  

94 
  
  
  

4.4880198 
  
  
  

125.3333 
  
  
  

33 140 105 

34 140 117 

35 140 116 

36 141 19 
  
  

3 
  
  

118 2 
  
  

5.033223 
  
  

25.33333 
  
  

1.403692 
  
  

50.66667 
  
  

2.80738468 
  
  

76 
  
  

37 141 122 

38 141 128 

39 142 20 
  

2 
  

118 1 
  

0.707107 
  

0.5 
  

-0.30103 
  

0.5 
  

-0.30103 
  

1 
  

40 142 117 

41 143 21 
  
  
  
  

5 
  
  
  
  

115 4 
  
  
  
  

5.272571 
  
  
  
  

27.8 
  
  
  
  

1.444045 
  
  
  
  

111.2 
  
  
  
  

5.77617918 
  
  
  
  

139 
  
  
  
  

42 143 127 

43 143 118 

44 143 117 

45 143 125 

46 144 22 1 115               

47 145 23 
  
  
  
  
  

6 
  
  
  
  
  

117 5 
  
  
  
  
  

7.966597 
  
  
  
  
  

63.46667 
  
  
  
  
  

1.802546 
  
  
  
  
  

317.3333 
  
  
  
  
  

9.01272845 
  
  
  
  
  

380.8 
  
  
  
  
  

48 145 118 

49 145 134 

50 145 115 

51 145 114 

52 145 112 

53 146 24 1 111               

54 147 25 
  
  

3 
  
  

120 2 
  
  

1.154701 
  
  

1.333333 
  
  

0.124939 
  
  

2.666667 
  
  

0.24987747 
  
  

4 
  
  

55 147 120 

56 147 122 

57 149 27 1 122               

58 151 28 
  
  

3 
  
  

116 2 
  
  

6.658328 
  
  

44.33333 
  
  

1.64673 
  
  

88.66667 
  
  

3.29346077 
  
  

133 
  
  
 
 
 
 
 
 

59 151 117 

60 151 128 
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No. X k ni Y dk Si Si
2 

Log Si
2 

dk. Si
2 

dk. Log Si
2 

ni.Si
2 

61 152 29 
  
  
  
  

5 
  
  
  
  

111 4 
  
  
  
  

8.497058 
  
  
  
  

72.2 
  
  
  
  

1.858537 
  
  
  
  

288.8 
  
  
  
  

7.43414879 
  
  
  
  

361 
  
  
  
  

62 152 115 

63 152 128 

64 152 119 

65 152 131 

66 153 30 
  
  

3 
  
  

113 2 
  
  

3.304038 
  
  

10.91667 
  
  

1.03809 
  
  

21.83333 
  
  

2.0761801 
  
  

32.75 
  
  

67 153 119 

68 153 115 

69 154 31 1 120               

70 155 32 
  

2 
  

112 1 
  

5.656854 
  

32 
  

1.50515 
  

32 
  

1.50514998 
  

64 
  

71 155 120 

72 156 33 
  
  

3 
  
  

109 2 
  
  

6.658328 
  
  

44.33333 
  
  

1.64673 
  
  

88.66667 
  
  

3.29346077 
  
  

133 
  
  

73 156 108 

74 156 120 

75 157 34 
  
  
  
  
  

6 
  
  
  
  
  

117 5 
  
  
  
  
  

6.80441 
  
  
  
  
  

46.3 
  
  
  
  
  

1.665581 
  
  
  
  
  

231.5 
  
  
  
  
  

8.32790496 
  
  
  
  
  

277.8 
  
  
  
  
  

76 157 133 

77 157 119 

78 157 131 

79 157 128 

80 157 131 

81 158 35 
  

2 
  

122 1 
  

3.535534 
  

12.5 
  

1.09691 
  

12.5 
  

1.09691001 
  

25 
  

82 158 117 

83 159 36 
  

2 
  

107 1 
  

7.778175 
  

60.5 
  

1.781755 
  

60.5 
  

1.78175537 
  

121 
  

84 159 118 

85 160 37 
  
  

3 
  
  

112 2 
  
  

8.326664 
  
  

69.33333 
  
  

1.840942 
  
  

138.6667 
  
  

3.68188416 
  
  

208 
  
  

86 160 124 

87 160 108 

88 161 38 
  

2 
  

113 1 
  

0.707107 
  

0.5 
  

-0.30103 
  

0.5 
  

-0.30103 
  

1 
  

89 161 112 

90 162 39 
  
  

3 
  
  

137 2 
  
  

11.31371 
  
  

128 
  
  

2.10721 
  
  

256 
  
  

4.21441994 
  
  

384 
  
  

91 162 121 

92 162 109 

93 163 40 
  

2 
  

117 1 
  

5.656854 
  

32 
  

1.50515 
  

32 
  

1.50514998 
  

64 
  

94 163 109 

95 164 41 
  
  

3 
  
  

128 2 
  
  

5.859465 
  
  

34.33333 
  
  

1.535716 
  
  

68.66667 
  
  

3.07143194 
  
  

103 
  
  
 
 
 
 

96 164 139 

97 164 130 
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No. X k ni Y dk Si Si
2 

Log Si
2 

dk. Si
2 

dk. Log Si
2 

ni.Si
2 

98 166 42 
  

2 
  

111 1 
  

0.707107 
  

0.5 
  

-0.30103 
  

0.5 
  

-0.30103 
  

1 
  

99 166 112 

100 167 43 1 121               

101 168 44 
  

2 
  

131 1 
  

16.97056 
  

288 
  

2.459392 
  

288 
  

2.45939249 
  

576 
  

102 168 107 

103 169 45 
  

2 
  

122 1 
  

9.192388 
  

84.5 
  

1.926857 
  

84.5 
  

1.92685671 
  

169 
  

104 169 109 

105 170 46 1 116               

106 171 47 
  

2 
  

130 1 
  

16.97056 
  

288 
  

2.459392 
  

288 
  

2.45939249 
  

576 
  

107 171 106 

108 177 48 1 131               

109 178 49 
  

2 
  

132 1 
  

2.12132 
  

4.5 
  

0.653213 
  

4.5 
  

0.65321251 
  

9 
  

110 178 135 

SUM 16169 1199 110 12938 62 181.1073 1572.317 38.35588 2900.7 84.1767156 4473.017 

S² 78.60 

B 79.60 

X² Hitung 56.44 

X² Tabel 58.12 

 

4. Kesimpulan 

Hasil perhitungan menunjukkan jika X² hitung < X² tabel yaitu X² 

hitung sebesar 56,44 < 58,12 pada α = 0,05 maka variansi kelompok X 

dan Y adalah homogen. 
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Lamipran 13. Uji Model Regresi  

1. Uji Signifikansi Model Regresi 

 a. Hipotesis Statistik 

H₀ : Model regresi tidak signifikan 

H₁ : Model regresi signifikan 

b. Kriteria Pengujian 

Terima H₀ jika nilai signifikan (p) > α (0,05) 

Tolak H₀ jika nilai signifikan (p) < α (0,05) 

c. Hasil Perhitungan Menggunakan SPSS 24.0 

 

d. Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data disimpulkan bahwa nilai signifikansi 

data (p) < α (0,05) yaitu 0,000 maka tolak H₀ yang berarti model 

regresi signifikan. Model persamaan regresi yang terbentuk adalah 

 ̂                  adalah signifikan. 
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2. Uji Linearitas Model Regresi 

a. Hipotesis Statistik 

H₀ : Bentuk hubungan linier 

H₁ : Bentuk hubungan tidak linier 

b. Kriteria Pengujian 

Terima H₀ jika nilai signifikan (p) > α (0,05) 

Tolak H₀ jika nilai signifikan (p) < α (0,05) 

c. Hasil Perhitungan Menggunakan SPSS 24.0 

 

d. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi (p) 

(0,999) > α (0,05) sehingga bentuk hubungan data linier. 
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Lampiran 14. Uji Koefisien Korelasi 

a. Hipotesis Statistik 

H₀ :     = 0 

H₁ :     > 0 

b. Kriteria Pengujian 

Terima H₀ jika nilai signifikan (p) > α (0,05) 

Tolak H₀ jika nilai signifikan (p) < α (0,05) 

c. Hasil Perhitungan Menggunakan SPSS 24.0 

 

d. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai signifikansi (p) lebih 

kecil daripada α yaitu 0,000 < 0,05 yang memiliki arti tolak H₀ maka 

terdapat hubungan positif antara Self-control dengan Perilaku 

Penggunaan Media Belajar Biologi Berbasis Internet yang signifikan. 
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Lampiran 15. Koefisien Determinasi 

 

a. Kesimpulan 

 Kontribusi variabel X terhadap variabel Y  =       x 100% 

       = 0,1354 x 100% 

       = 13,54 % 

 Berdasarkan hasil perhitungan kekuatan hubungan antara 

variabel X dan Y sebesar 0,368 yang temasuk dalam kriteria rendah 

dan hasil koefisien determinasi sebesar  0,1354. Hal ini dapat diartikan 

Self-control berkontribusi sebesar 13,54% terhadap Perilaku 

Penggunaan Media Belajar Berbasis Internet bagi Peserta Didik SMA, 

sedangkan 86,46 % berhubungan dengan faktor lain.  
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